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ABSTRAK 

Syafa’ah,  Lailatusy. 2024. Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran IPA  

Materi Changes to Our Environment Kelas 2 International Class Program 

MI Nurul Huda 1 Kota Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Ratna Nulinnaja, 

M.Pd.I 

Kata Kunci: Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan; IPA; Changes To  

                      Our Environment 

Lingkungan merupakan tempat tinggal makhluk hidup. Materi changes to 

our environment ini adalah perubahan yang terjadi pada lingkungan. Perubahan 

yang terjadi pada lingkungan tidak hanya terjadi karena faktor alam, tetapi juga 

terdapat campur tangan dengan manusia. Tujuan penelitian ini untuk menyadarkan 

kepada semua lembaga sekolah bahwa lingkungan adalah jantung kehidupan bagi 

setiap ummat manusia. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui implementasi 

serta dampak penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi changes 

to our environment di kelas 2 ICP MI Nurul Huda 1 Kota Malang. Metode 

penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Pengumpulan 

data peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek 

penelitian ini yaitu waka kurikulum, wali kelas, siswa dan wali murid. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi penanaman cinta 

lingkungan pada pembelajaran IPA materi changes to our environment di kelas 2 

ICP MI Nurul Huda 1 Kota Malang melalui tiga tahap diantaranya tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilaksanakan di kelas maupun di luar 

kelas. Tahap perencanaan bermula pada penyusunan RPP, media, dan bahan ajar. 

Tahap Pelaksanaan berupa kegiatan penanaman cinta lingkungan di luar kelas 

maupun di dalam kelas. Tahap evaluasi berupa penugasan pada siswa. 2) Dampak 

implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi changes 

to our environment di kelas 2 MI Nurul Huda 1 Kota Malang adalah siswa dan wali 

murid yang mengetahui wawasan cinta lingkungan, perubahan lingkungan di 

sekitar, dan memiliki rasa tanggung jawab. 

Berdasarkan data di atas dapat di simpulkan bahwa kelas 2 ICP MI Nurul 

Huda 1 Kota Malang telah menanamkan cinta lingkungan sesuai dengan indikator 

cinta lingkungan.
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ABSTRACT 

Syafa’ah, Lailatusy. 2024. Planting Environmental Love in Science Learning 

Material Changes to Our Environment for Grade 2 International Class 

Program MI Nurul Huda 1 Malang. Thesis, Department of Elementary 

School Teacher Education, Faculty of Education and Teacher Training, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis 

Supervisor: Ratna Nulinnaja, M.Pd.I  

Kata Kunci: Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan; IPA; Changes To  

                      Our Environment 

The environment is a place where living things live. The material of changes 

to our environment is the changes that occur in the environment. Changes that occur 

in the environment do not only occur due to natural factors, but there is also 

interference with humans. The purpose of this research is to make all school 

institutions aware that the environment is the heart of life for every human being. 

Therefore, the researcher wanted to find out the implementation and impact of 

planting love for the environment in the learning of science material changes to our 

environment in grade 2 ICP MI Nurul Huda 1 Malang City. The research method, 

the researcher uses a qualitative approach of case studies. The researcher's data 

collection uses observation, interview, and documentation techniques. The subjects 

of this research are  curriculum waka, homeroom teachers, students and guardians. 

The results of the study show that: 1) The implementation of instilling love 

for the environment in learning science material changes to our environment in 

grade 2 ICP MI Nurul Huda 1 Malang City through three stages, including planning, 

implementation and evaluation stages carried out in the classroom and outside the 

classroom. The planning stage begins with the preparation of lesson plans, media, 

and teaching materials. The Implementation Stage is in the form of activities to 

cultivate love for the environment outside the classroom and in the classroom. The 

evaluation stage is in the form of assignments to students. 2) The impact of the 

implementation of planting love for the environment in science learning  material 

changes to our environment in grade 2 of MI Nurul Huda 1 Malang City are 

students and guardians who know the insight of love for the environment, changes 

in the surrounding environment, and have a sense of responsibility. 

Based on the above data, it can be concluded that grade 2 ICP MI Nurul 

Huda 1 Malang City has instilled love for the environment in accordance with the 

indicator of love for the environment.
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 ملخص البحث 

حب البيئة في تدريس العلوم الطبيعية حول موضوع "التغيرات في   . غرس٢٠٢٤شفاعة، ليلة الش. 

بمدينة مالانج. أ طروحة، قسم   ١صفوف الدولية بـمدرسة نور الهدى بيئتنا" في الصف الثاني لبرنامج ال

براهيم الاإسلامية الحكومية  تعليم معلمي المدارس الابتدائية، كلية التربية والتعليم، جامعة مولانا مالك اإ

نج المشرفة: رتنا نولينجا، ماجس تير التربية الاإسلاميةمالا  

 الكلمات المفتاحية: تنفيذ غرس حب البيئة؛ العلوم الطبيعية؛ التغيرات في بيئتنا 

 

البيئة،    في  تحدث  التي  التغيرات  يتناول  بيئتنا"  "التغيرات في  موضوع  الحية.  الكائنات  موطن  هي  البيئة 

العوامل الطبيعية، ولكن أ يضًا عن تدخل الاإنسان. هدف هذا البحث هو توعية  والتي لا تنجم فقط عن  

تنفيذ   معرفة  في  الباحث  يرغب  لذلك،  نسان.  اإ لكل  الحياة  قلب  هي  البيئة  بأ ن  المدرس ية  المؤسسات  جميع 

الثاني  الصف  في  بيئتنا"  في  "التغيرات  موضوع  الطبيعية حول  العلوم  تدريس  في  البيئة  حب  غرس  وتأ ثير 

الهدى  لبر نور  بمدرسة  الدولية  الصفوف  مالانج  ١نامج  بمدينة  منهجية  . البحث  هذا  في  الباحث  اس تخدم 

وشملت  والتوثيق.  والمقابلات،  الملاحظة،  من خلال  البيانات  الحالة. تم جمع  النوعي بنظام دراسة  البحث 

وأ ولياء ال مور موضوعات البحث نائب المدير للشؤون ال كاديمية، ومعلم الصف، والطلاب،   

 

تنفيذ غرس حب البيئة في تدريس العلوم الطبيعية حول موضوع "التغيرات   .١:وأ ظهرت نتائج البحث ما يلي

الهدى   نور  بمدرسة  الثاني  الصف  في  بيئتنا"  التخطيط،   ١في  مرحلة  مراحل:  ثلاث  عبر  يتم  مالانج  بمدينة 

عداد خطة الدرس،  ومرحلة التنفيذ، ومرحلة التقييم، سواء داخل الصف أ و خا رجه. تبدأ  مرحلة التخطيط بإ

والوسائل التعليمية، والمواد الدراس ية. وتشمل مرحلة التنفيذ ال نشطة التي تغرس حب البيئة داخل الصف  

للطلاب المهام  س ناد  اإ في  فتتمثل  التقييم  مرحلة  أ ما  تدريس   .٢.وخارجه.  في  البيئة  حب  غرس  تنفيذ  تأ ثير 

ع "التغيرات في بيئتنا" يتجلى في زيادة وعي الطلاب وأ ولياء ال مور بحب البيئة،  العلوم الطبيعية حول موضو 

حساسهم بلمسؤولية   وفهمهم للتغيرات البيئية المحيطة، وتطوير اإ

 ١بناءً على البيانات أ علاه، يمكن الاس تنتاج أ ن الصف الثاني لبرنامج الصفوف الدولية بمدرسة نور الهدى 

البيئة بما يتوافق مع مؤشرات حب البيئة بمدينة مالانج قد غرس حب  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lembaga pendidikan merupakan sarana prasarana untuk 

membentuk karakter manusia yang unggul di masa depan.2 Lembaga 

sekolah memiliki perananan yang sangat penting untuk mewujudkan dan 

mengembangkan potensi anak sebagai makhluk yang sosial, susila dan 

religius. Fungsi dari lembaga pendidikan juga memberikan wadah untuk 

mengubah tingkah laku manusia menjadi lebih baik dan menjadikan potensi 

diri untuk menentang lingkungan kerja di yang akan datang.3 Namun pada 

era modern, lembaga pendidikan selalu berkembang mengikuti perubahan 

zaman yang semakin mengglobal. Menurut Zubaidah dalam jurnal 

penelitiannya mengatakan bahwa lembaga sekolah semakin tertantang 

untuk menghadapi globalisasi yang semakin maju sesuai perkembangan 

zaman.4 Oleh karena itu lembaga sekolah mengutamakan kemahiran ilmu 

pengetahuan dan teknologi dibandingkan pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter siswa di sekolah seharusnya lebih menekankan pada interaksi 

sosial anak menuju lingkungan yang baik. Karakteristik lingkungan 

diperlukan melalui upaya membudidayakan, memahami dan kesadaran 

akan pentingnya cinta terhadap lingkungan hidup. Satuan pendidikan harus 

 
2 Rosnaeni, “Manajemen Sarana Prasarana Pendididkan,” Jurnal Inspiratif Pendidikan 8, no. 1 

(2019): 32, file:///C:/Manajemen Sarpas/prinsip sarpas Hunt Pierce.pdf. 
3 Hubbil Khair, “Peran Lembaga Pendidikan Dalam Masyarakat Di Era Modrn,” Ilmiah 

Keagamaan, Pendidikan Kemasyarakatan 12, no. 2 (2021): 24–36. 
4 Siti Zubaidah, “Pendidikan Karakter Terintegrasi Keterampilan Abad Ke-21,” Jurnal Penelitian 

Dan Pengkajian Ilmu Pendidikan: E-Saintika 3, no. 2 (2019): 1, https://doi.org/10.36312/e-

saintika.v3i2.125. 
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menerapkan budaya pendidikan cinta lingkungan terhadap pembelajaran 

karena akan berdampak positif  bagi siswa. 

Adanya pendidikan karakter menjadi pembentuk sektor 

lingkungan.5 Mengingat anak-anak menghabiskan banyak waktu di kelas, 

maka lingkungan memegang peranan penting dalam membantu 

mewujudkan kualitas setiap siswa. Memahami perlunya keadilan dalam 

pengelolaan sumber daya alam dan pelestarian lingkungan hidup 

merupakan bagian dari rasa cinta terhadap lingkungan. Membantu siswa 

dalam mengembangkan perilaku dan budi pekerti luhur (akhlaqul karimah) 

dalam pergaulan sehari-hari dengan Tuhan, orang lain, lingkungan alam, 

dan kebangsaannya. Ki Hadjar Dewantara mengartikan pendidikan karakter 

sebagai upaya yang disengaja untuk menanamkan nilai-nilai moral pada diri 

siswa sikap dan perilaku agar mereka menjadi sebenar-benarnya manusia.6 

Karakter yang perlu ditanamkan adalah kepedulian terhadap lingkungan, 

seperti yang diungkapkan Jamal Mamur Asmani dalam buku Panduan 

Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah bahwa pencegahan kerusakan 

lingkungan bisa terbentuk dengan nilai karakter.7 Lingkungan sangat 

penting bagi keberlanjutan hidup. Perlunya ditanamkan pendidikan peduli 

dengan lingkungan sejak usia dini dengan tujuan agar menjadi siswa yang 

 
5 Julkarnain M Ahmad, Halim Adrian, and Muh Arif, “Pentingnya Menciptakan Pendidikan 

Karakter Dalam Lingkungan Keluarga,” Jurnal Pendias 3, no. 1 (2021): 24, 

https://media.neliti.com/media/publications/29315-ID-urgensi-pendidikan-agama-luar-sekolah-. 
6 Dita Ratna Febrianti, “Pendidikan Karakter Prespektif Ki Hadjar Dewantara” (Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel, 2020), https://digilib.uinsa.ac.id/10871/6/bab 3.pdf. 
7 Wathoni, “Internalisasi Pendidikan Karakter Sekolah,” Jurnal Islamika 15, no. 2 (2019): 275, 

https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/lisanalhal/article/view/124. 
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menjaga dan melestarikan lingkungannya.8 Salah satu pendidikan yang 

sifatnya harus ditanamkan untuk siswa adalah kepedulian terhadap 

lingkungan, dimana semua orang tidak lepas dari lingkungannya masing-

masing. Manusia dan lingkungan selalu berkesinambungan. Pernyataan ini 

didukung oleh teori dari Frederich Ratzel ilmuwan berkebangsaan Jerman, 

yang dikenal dengan teori Antopogeographie mengatakan bahwa 

lingkungan hidup sangat berpengaruh untuk manusia.9 Untuk aktivitas 

sehari-hari, udara segar, air, dan ladang sangat diperlukan untuk tempat 

tinggal manusia. Mengingat pentingnya lingkungan bagi umat manusia, 

masyarakat perlu menyadari perlunya melindunginya. Sebagian besar 

masyarakat Indonesia kurangnya kesadaran akan peduli terhadap 

lingkungan yang menyebabkan terjadinya bencana alam disekitar mereka. 

Berdasarkan ringkasan data tiga Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

regional. Total sampah yang dihasilkan setiap harinya pada tahun 2023 

sebanyak 2.208 ton. Tiga wilayah yang tercakup dalam nomor ini adalah 

Kota Malang, Kabupaten Malang, dan Kota Batu.10 Wilayah Malang Raya 

diperkirakan akan menghasilkan 1.876 pon sampah pada tahun 2021. Pada 

tahun 2022, produksi sampah akan meningkat menjadi 2.005 ton per hari. 

Renung Rubiyatadji, Kepala Dinas Pengelolaan Sampah dan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) DLH Kabupaten Malang menjelaskan 

 
8 Siti Baroah and Siti Mazidatul Qonita, “Penanaman CiLi (Cinta Lingkungan) Pada Siswa Melalui 

Program Lingkungan Sekolah Tanpa Sampah Plastik,” Jurnal PANCAR (Pendidik Anak Cerdas Dan 

Pintar) 4, no. 1 (2020): 13. 
9 Bagja Waluyo, “Hubungan Manusia Dan Lingkungan” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2019), 

http://file.upi.edu/Direktori/Bagja Waluyo/Pengelolaan Lingkungan Hidup/Hubungan Manusia dan 

Lingkungan.pdf. 
10 Bidkominlis, “Deklarasi Kuthone Resik Rejekine Apik, Upaya Tangani Permasalahan Sampah,” 

Pemerintah Kota Malang, 2023, https://malangkota.go.id/2023/12/15/deklarasi kuthone resik 

rejekine apik upaya tangani permasalahan sampah/di Kota Malang. 
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perkiraan jumlah penduduk digunakan untuk menilai besarnya keluaran 

sampah. kemudian dikalikan setiap hari dengan 0,45 kg untuk setiap 

orang.11  Jadi, seiring bertambahnya jumlah penduduk, jumlah sampah yang 

dihasilkan juga meningkat. Berdasarkan paparan data disamping maka salah 

satu penyebab yang menyebabkan terjadinya kerusakan alam adalah 

manusia. 

Kurangnya kepedulian lingkungan juga dapat dilihat oleh siswa 

seperti kurangnya kesadarah untuk membuang sampah pada tempatnya, 

sering merusak fasilitas sekolah dan kurangnya kesadaran pentingnya akan 

tumbuhan disekitar.12 Banyak para siswa yang kurang paham dengan 

kepedulian lingkungannya. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Siti Mutia 

Arofah dan Yulita Pujilestari dalam jurnalnya yang berjudul “Hubungan 

Pengetahuan Lingkungan Dengan Sikap Peduli Lingkungan yang 

menyatakan bahwa kurang kesadaran membuang sampah pada tempatnya, 

siswa juga kurang kesadaran akan hemat energi seperti energi listri dan air.13 

Perlu adanya pencapaian dan solusi untuk mengatasi kurangnya kepedulian 

diri siswa terhadap lingkungan. Penerapan pada pendidikan yang berbasis 

lingkungan hidup melalui program penanaman cinta terhadap di lingkungan 

sekolah. Berdasarkan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Mistini dengan 

judul Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Melalui Taman Sekolah 

 
11 Yudhistira Satya, “Sampah Di Malang 2.208 Ton Sehari Perlu Tambah TPA,” Radar Malang, 

2023, https://radarmalang.jawapos.com/malang-raya/811092884/sampah-di-malang-2208-ton-

sehari-perlu-tambah-tpa. 
12 Siti Mutia Arofah and Yulita Pujilestari, “Hubungan Pengetahuan Lingkungan Dengan Sikap 

Peduli Lingkungan Pada Peserta Didik,” Prosiding Seminar Nasional 1, no. 1 (2020): 98, 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/gnp/article/view/11263. 
13 Ibid 
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Di MI 6 Ponorogo, IAIN Ponorogo pada tahun 2020 menyatakan bahwa 

hasil penelitiannya di MI 6 Ponorogo menunjukkan pembentukan karakter 

cinta lingkungan melalui taman sekolah di MI 6 Ponorogo adalah 

pemanfaatan taman sekolah. Sebuah sekolah yang berupaya menumbuhkan 

kecintaan terhadap alam dan menggunakan keindahan sebagai sarana 

pengajaran.14 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Kiki Amelia Istiqomah 

dengan judul Penerapan Program Sekolah Adiwiyata Dalam Menanamkan 

Sikap Peduli Lingkungan Di SD Negeri 1 Kunden Karanganom Klaten 

Tahun Pelajaran 2022/2023, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta pada tahun 2023 menyatakan bahwa hasil penelitiannya 

menunjukkan bagaimana program Adiwiyata melalui tiga tahapan: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Semuanya bertujuan untuk 

menanamkan rasa cinta dan peduli terhadap lingkungan. Pada tahap 

perencanaan, sekolah membentuk tim adiwiyata, melaksanakan pengkajian 

lingkungan, dan merencanakan rencana aksi lingkungan. Pada tahap proses 

implementasi ini, sekolah benar-benar mengimplementasikan rencana aksi 

lingkungan yang dipilih. Evaluasi program dan proses merupakan bagian 

dari tahap evaluasi.15 

 
14 M Mistini, “Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Melalui Taman Sekolah Di Min 6 

Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020” (Institut Agama Islam Negeri Ponogoro, 2020), 

http://etheses.iainponorogo.ac.id/12366/. 
15 Kiki Amelia Istiqomah, “Penerapan Program Sekolah Adiwiyata Dalam Menanamkan Sikap 

Peduli Lingkungan Di SD Negeri 1 Kunden Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023” 

(Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta Untuk, 2023), https://eprints.iain-

surakarta.ac.id/5902/1/. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti ingin meneliti bagaimana 

cinta lingkungan yang diterapkan pada lingkungan di kelas 2 ICP MI Nurul 

Huda 1 Kota Malang. Siswa dapat sepenuhnya menerapkan minat mereka 

terhadap lingkungan dengan bantuan area ini. Penelitian-penelitian di atas 

serupa karena fokusnya pada pengembangan kecintaan terhadap 

lingkungan, dimana perbedaannya terletak pada latar dan kedalaman 

penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di MI 

Nurul Huda 1 Malang Kecamatan Kedung Kandang Kota Malang, bahwa 

program Adiwiyata yang meraih penghargaan dari Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2022 ini antara lain 

mengajarkan cinta lingkungan. Suatu progam dengan mencapai sekolah 

yang menerapkan cinta lingkungan adalah Adiwiyata. Penerapan cinta 

lingkungan ini di implementasikan warga sekolah.  Menurut narasumber Ibu 

Nur Fitriatin Nisa, S.Pd selaku wali kelas 2 ICP dan koordinator bidang ICP 

mengatakan bahwa “penanaman cinta terhadap lingkungan di 

implementasikan baik pada pembelajaran maupun di lingkungan sekolah 

setiap hari kepada siswa. Penerapan cinta lingkungan di pembelajaran 

sangat diperhatikan oleh guru, karena dari aspek tersebut guru bisa 

memberikan pemahaman tentang cinta lingkungan terkait perubahan 

lingkungan sekitar. Salah satu pembelajaran yang sangat baik untuk 

pemahaman cinta lingkungan adalah pembelajaran IPA, karena dari 

pembelajaran tersebut guru lebih mudah memberikan pemahaman dan 

penerapan kepada siswa”.  
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Materi pelajaran IPA yang dikaji oleh peneliti adalah materi changes 

to our environment. Materi ini membahas tentang perubahan pada 

lingkungan kita. Semakin berkembangannya kehidupan, maka semakin 

banyak perubahan yang terdapat di lingkungan kita.16 IPA merupakan mata 

pelajaran yang mengeksplorasi alam dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari, maka pembelajaran pada mata pelajaran ini menuntut siswa untuk 

mampu memecahkan kesulitan dalam setiap materi yang dipelajarinya.17 

Menurut peneliti sekolah ini pantas dan menunjang dalam 

pembelajaran yang berhubungan dengan lingkungan yang sudah berbasis 

adiwiyata. Suasana di lingkungan sekolah ini sangat sejuk, indah dan 

nyaman karena banyak tumbuhan pohon yang di tanam. Selain banyak 

pohon yang ditanam, guru juga mengimplementasikan kepada siswa dengan 

cara menghemat energi listrik, air, merawan taman, membuat pupuk dari 

sampah daun dan membuang sampah sesuai jenisnya.18 Tidak hanya 

merawat dan menjaga lingkungan. Sekolah ini sangat membudidayakan 

hemat energi listrik dan air. Karena menurut mereka sangat penting untuk 

mengajari kepada siswa bagaimana cara kita untuk menggunakan energi 

tersebut dengan bijak. Pelaksanaan cinta terhadap lingkungan juga 

dilakukan oleh warga sekolah.  

 
16 Grafita Ohy, Evelin J R Kawung, and Jhon D Zakarias, “Perubahan Gaya Hidup Sosial 

Masyarakat Pedesaan Akibat Globalisasi Di Desa Rasi Kacamatan Ratahan Kabupaten Minahasa 

Tenggara,” Jurnal Holistik 13, no. 3 (2020): 3. 
17 Nur Isnaini Hanifa et al, “Analisis Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Kelas X IPA Pada 

Materi Perubahan Lingkungan Dan Faktor Yang Mempengaruhinya,” Didaktika Biologi: Jurnal 

Penelitian Pendidikan Biologi 2, no. 2 (2019): 121–28, http://jurnal.um-

palembang.ac.id/index.php/dikbio. 
18 Wawancara Kepala Madrasah Bapak Munir. S.Ag tanggal 14 Juli 2024 
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Berdasarkan pemaparan masalah yang diungkapkan diatas, maka 

peneliti ingin melaksanakan sebuah penelitian yang berjudul “Penanaman 

Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran IPA Materi Changes To Our 

Environment Kelas 2 International Class Program Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Huda 1 Kota Malang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana implementasi penanaman cinta lingkungan pada 

pembelajaran IPA materi changes to our environment kelas 2 ICP di MI 

Nurul Huda 1 Kota Malang? 

2. Bagaimana dampak implementasi penanaman cinta lingkungan pada 

pembelajaran IPA materi changes to our environment kelas 2 ICP di MI 

Nurul Huda 1 Kota Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi penanaman cinta lingkungan pada 

pembelajaran IPA materi changes to our environment kelas 2 ICP di MI 

Nurul Huda 1 Kota Malang. 

2. Untuk mengetahui dampak implementasi penanaman cinta terhadap 

lingkungan pada pembelajaran IPA materi changes to our environment 

kelas 2 ICP di MI Nurul Huda 1 Kota Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.  Manfaat Teoritis 
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a. Penelitian dapat menyerap ilmu dan pengetahuan untuk membentuk 

kepribadian yang peduli terhadap lingkungan.  

b. Penelitian ini dapat menjadi wawasan ilmu pengetahuan dalam 

bidang pendidikan penanaman sikap peduli di lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil peneliti ini dihadapkan: 

a. Bermanfaat bagi lembaga yang diteliti.  Dari hasil yang telah diteliti, 

penelitian ini memberikan motivasi baik kepada madrasah yang 

bersangkutan atau pihak lain, agar suatu hari dapat menanamkan 

sikap kepedulian serta cinta terhadap lingkungan dengan lebih baik 

lagi. 

b. Bermanfaat bagi Guru. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

pandangan, informasi serta pengetahuan bagi guru yang terkait 

dengan implementasi cinta terhadap lingkungan serta memberikan 

kontribusi bagi generasi guru selanjutnya. 

c. Bermanfaat bagi Siswa. Adanya penelitian ini, siswa mendapatkan 

wawasan pentingnya menanamkan cinta terhadap lingkungan pada 

pendidikan karakter dalam upaya memperbaiki generasi yang 

mempunyai karakter peduli terhadap lingkungan, sehingga siswa 

termotivasi dalam menjaga dan mengelola lingkungan sekitar. 

d. Bermanfaat bagi peneliti yang lain. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi dan motivasi pentingnya menanamkan cinta 

terhadap lingkungan kepada pendidikan siswa dan menambah 

semangat untuk peduli terhadap lingkungan sekitar. 
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E. Orisinalitas Penelitian 

1. Jurnal 

Jurnal Siti Baro’ah dan Siti Mazidatul Qonita, “Penanaman CiLi 

(Cinta Lingkungan) Pada Siswa Melalui Program Lingkungan Sekolah 

Tanpa Sampah Plastik”, Universitas Muhhamadiyah Purwokerto. 

Jurnal ini menggambarkan bagaimana kurikulum sekolah yang bebas 

sampah plastik dapat menumbuhkan apresiasi terhadap lingkungan. 

Pada hakikatnya kurikulum ini mengenalkan anak pada lingkungan 

hidup sedemikian rupa sehingga memudahkan mereka untuk 

menikmatinya. Siswa, instruktur, dan otoritas sekolah lainnya menjadi 

subjek penelitian untuk penelitian tersebut di atas, yang dilakukan 

dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Program 

lingkungan sekolah tanpa sampah plastik bertujuan untuk 

membudayakan pola hidup sehat dan perilaku sadar lingkungan agar 

dapat melahirkan generasi penerus yang peduli terhadap lingkungan. 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi warga sekolah. Siswa lebih 

tertarik dengan kepedulian lingkungan sekitar. Program ini juga sangat 

bermanfaat untuk para masyarakat sekitar sebagai sumber ilmu sehingga 

dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.19 

2. Jurnal 

Jurnal Sutrio, Khodijatul Fitriyah, Azza Maila Dina, dkk (2023), 

“Menanamkan Karakter Cinta Lingkungan Melalui Program Sabtu 

Ceria di SDN 1 Sukorejo”, Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ) 

 
19 Baroah and Qonita, Op.Cit.h.11 
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Wonosobo. Jurnal ini menjelaskan terkait kegiatan yang bertujuan untuk 

menanamkan karakter cinta lingkungan pada siswa kelas 1-6 SDN 

Sukorejo di kawasan dusun Bogelan. Kegiatan ini dilakukan dengan 

mengumpulkan sampah di lingkungan sekolah dan lingkungan 

perkampungan Dusun Bogelan.20  

Peneliti menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. Kepala 

Dusun Bogelan dan pihak sekolah dijadikan sebagai subjek penelitian 

penelitian. Kegiatan ini dirancang dengan mempertimbangkan 76 siswa 

SDN 1 Sukorejo. Pada tanggal 5 Maret hingga 28 Maret 2022, penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. 

Hasil penelitian ini adalah peserta mampu membuat lingkungan 

tempat tinggal belajarnya menjadi bersih dan nyaman sebagai wujud 

rasa cinta terhadap lingkungannya. Sampah yang dikumpulkan adalah 

sampah organik dan anorganik. Dampak dari kegiatan ini memberikan 

perkembangan kognitif, efektif dan psikomotorik pada siswa.  

3. Skripsi 

Marta Indah Kurniawati yang berjudul “Pembentukan Karakter 

Peduli Lingkungan Pada Siswa Melalui Program Adiwiyata Di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Blitar Tahun 2020”. Penelitian ini 

memiliki keterhubungan dengan membentuk sifat yang peduli dengan 

lingkungannya kepada siswa. Untuk membentuk karakter yang peduli 

 
20 Saifu Rohman et al., “JIPM : Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat,” JIPM: Jurnal Inovasi 

Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2023): 22, https://jurnal.astinamandiri.com/index.php/JIPM. 
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lingkungan yaitu melalui program Adiwiyata.21 Studi ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana program Adiwiyata dilaksanakan di MIN 

10 Blitar dan dampak pada karakter tanggung jawab siswa terhadap 

llingkungannya. Temuan penelitian ini antara lain gagasan sekolah 

berwawasan lingkungan, kurikulum yang mengedepankan lingkungan 

hidup, kegiatan sekolah yang mengedepankan lingkungan hidup, dan 

metode pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah yang peduli 

lingkungan. 

4. Skripsi 

Baharudin Maib dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Sikap 

Peduli Lingkungan Alam Dan Sosial Pada Peserta Didik Sekolah Dasar 

Negeri Kinciran”. Penelitian ini menuliskan bahwa faktor kemunduran 

dari peduli lingkungan disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari lingkungan keluarga 

dan dari dalam diri siswa sendiri. Sedangkan faktor eksternal berasal 

dari masa pandemi yang membuat siswa harus berdiam diri di rumah. 

Siswa juga kurang berinteraksi dengan kepedulian sosial akibat pasca 

pandemi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peserta didik 

mengalami kemunduran sikap kepedulian lingkungan alam dan sosial, 

hal ini terjadi karena kurangnya interaksi peserta didik dengan 

lingkungannya selama senjang waktu yang terjadi ketika pembelajaran 

daring. Faktor yang menjadi penyebab kemunduran sikap kepedulian 

 
21 Marta Indah Kurniawati, “Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Melalui 

Program Adiwiyata Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Blitar,” Skripsi (Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020), http://etheses.uin-malang.ac.id/24169/. 
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yaitu faktor yang berasal dari luar lingkungan alam dan sosial. Pendidik 

mengupayakan kembali pembiasaan, peningkatan dan pembentukan 

karakter peserta didik pasca daring dengan aktivitas di sekolah yang 

berkaitan dengan sikap kepedulian lingkungan alam dan sosial sebagai 

solusinya.22 

5. Skripsi 

Yenni Anggita Tobing dalam skripsinya yang berjudul “Penanaman 

Karakter Peduli Lingkungan Terhadap Anak Melalui Kegiatan Jum’at 

Bersih (Studi Kasus SD Negeri 11 Rejang Lebong)”. Penelitian ini 

menuliskan bahwa kegiatan jumat bersih sebagai salah satu kegiatan 

rutin sekolah dalam menanamkan karakter peduli lingkungan. Penelitian 

ini juga menyebutkan faktor pendukung serta penghambat dalam 

penerapan sikap karakter cinta lingkungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Pertama penanaman karakter peduli 

lingkungan dilakukan oleh guru melalui kegiatan jum’at bersih pada 

siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri 11 Rejang Lebong dilakukan 

dengan cara keikutsertaan guru dalam kegiatan, guru memberikan 

motivasi kepada para siswa untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih. 

Faktor pendukung kegiatan jum’at bersih yaitu adanya pendampingan 

dan keikutsertaan langsung dari bapak/ibu guru, semangat serta antusias 

yang bagus dari siswa, tersedianya alat-alat kebersihan tertentu, adanya 

 
22 Maib Bararudin, ““Analisis Sikap Peduli Lingkungan Alam Dan Sosial Pada Peserta Didik 

Sekolah Dasar Negeri Kinciran” (Universitas Lampung, 2024), http://digilib.unila.ac.id/79165/. 
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perencanaan yang bagus. Adapun yang menjadi faktor penghambat 

kegiatan jum’at bersih diantaranya masih minimnya jumlah 

ketersediaan alat kebersihan, masih ada siswa yang tidak bertanggung 

jawab mengerjakan tugasnya dan lupa membawa alat kebersihan dari 

rumah.23 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No Peneliti 

(Tahun) 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinalitas 

Penelitian 

1. Jurnal Siti 

Baro’ah dan Siti 

Mazidatul 

Qonita, 

“Penanaman 

CiLi (Cinta 

Lingkungan) 

Pada Siswa 

Melalui 

Program 

Lingkungan 

Sekolah Tanpa 

Sampah 

Plastik”, 

Universitas 

Muhhamadiyah 

Purwokerto 

2020 

Penelitian 

kualitatif, 

tema 

penelitian 

tentang 

penanaman 

cinta 

lingkungan 

Lokasi 

penelitian, 

program yang 

digunakan 

adalah 

lingkungan 

sekolah bersih 

dengan 

sampah 

plastik 

Penelitian yang 

mendak 

dilaksanakan 

berfokus atau 

menekankan 

pada 

implementasi 

penanaman 

cinta 

lingkungan 

pada proses 

pembelajaran 

 
23 Yenni Anggita Tobing, “Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Terhadap Anak Melalui 

Kegiatan Jum’at Bersih (Studi Kasus SD Negeri 11 Rejang Lebong)” (Institut Agama Islam Negeri 

Curup, 2023), https://e-theses.iaincurup.ac.id. 
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2. Jurnal Sutrio, 

Khodijatul 

Fitriyah, Azza 

Maila Dina, dkk 

(2023), 

“Menanamkan 

Karakter Cinta 

Lingkungan 

Melalui 

Program Sabtu 

Ceria di SDN 1 

Sukorejo”, 

Universitas 

Sains Al-Qur’an 

(UNSIQ) 

Wonosobo. 

Penelitian 

kualtatif, 

sama-sama 

mengkaji 

tentang 

lingkungan  

Lokasi 

penelitian, 

subjek 

penelitian 

adalah siswa 

kelas 1-6 SDN 

Sukorejo 

Dusun 

Bogelan yang 

berjumlah 

kurang lebih 

70 siswa dan 

berada 

dikawasan 

Desa 

Sukorejo. 

Penelitian yang 

hendak 

dilaksanakan 

berfokus pada 

implementasi 

penanaman 

cinta 

lingkungan 

pada proses 

pembelajaran 

IPA di kelas 2 

ICP  

3. Marta Indah 

Kurniawati 

dalam skripsi 

yang berjudul 

Pembentukan 

Karakter Peduli 

Lingkungan 

Pada Siswa 

Melalui 

Program 

Adiwiyata Di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 10 Blitar 

Tahun 2020. 

Penelitian 

kualitatif, 

sama-sama 

mengkaji 

tentang 

lingkungan 

dengan 

program 

adiwiyata 

Lokasi 

penelitian, 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

bagaimana 

program 

Adiwiyata 

dijalankan di 

MIN 10 Blitar 

dan 

bagaimana 
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F. Definisi Istilah 

1. Implementasi 

 Implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan. Proses 

pelaksanaan dalam melakukan suatu tindakan dengan tujuan mencapai 

tujuan tertentu. Implementasi juga dikaitkan sebagai aksi atau tindakan 

yang telah ditetapkan dalam suatu kebijakan untuk mencapai suatu 

tujuan. Dalam implementasi untuk mewujudkan peduli terhadap 

lingkungan, tentunya suatu lembaga akan membuat suatu kebijakan 

untuk mencapai tujuan cinta terhadap lingkungan, karena tanpa 

implementasi sebuah konsep tidak akan pernah terwujudkan. 

2. Cinta Lingkungan 

Upaya memulihkan kerusakan lingkungan yang sudah terjadi. 

Upaya ini dilakukan melalui tindakan dan sikap yang memiliki tujuan 

untuk mencegah dan melindungi lingkungan alam. Cinta lingkungan 

akan terwujud jika ternamankan peduli dengan lingkungan sekitarnya. 

3. Program ICP: 

International Class Program adalah kelas yang menanamkan 

kurikulum nasional yang berjalan sesuai dengan Pemerintah atau 

Kementerian. Program ini juga menerapkan kurikulum Dinas 

Pendidikan dan islam terpadu. 
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4. Pembelajaran IPA: 

Ilmu yang dimana siswa mempelajari gagasan, konsep, dan 

pengetahuan tentang alam melalui sains yang menyelidiki peristiwa 

alam melalui observasi, eksperimen, inferensi, dan perumusan teori. 

Pembelajaran IPA memiliki banyak materi mengenai cinta lingkungan. 

Namun peneliti mengambil materi changes to our environment pada 

pembelajaran IPA kelas 2, dimana materi ini merupan pengertian dari 

perubahan lingkungan kita. 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun agar sesuai dengan judul “Penanaman Cinta 

Lingkungan Pada Pembelajaran IPA Materi Changes to Our Environment 

Kelas 2 International Class Program, maka peneliti menyusun sistematika 

pembahasan. Adapun rancangan pembahasan penelitian ini antara lain: 

1. Bab I, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang sehingga 

dilakukan sebuah penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat dari 

penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah serta sistematika 

penulisan. 

2. Bab II, berisi kajian pustaka yang memuat teori yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Teori-teori tersebut digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan sebuah penelitian. 

3. Bab III, berisi metode penelitian yang membahas pendekatan serta jenis 

penelitian. Dalam bab ini juga terdapat kehadiran peneliti sehingga 

dapat diketahui berapa lama peneliti akan melakukan penelitian. Selain 

itu juga terdapat lokasi penelitian, teknik pengumpulan data. Sehingga 
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dapat diketahui bagaimana cara peneliti memperoleh dan 

mengumpulkan data. Pada bab ini juga terdapat analisis data serta 

terdapat pengecekan keabsahan data sehingga dapat diketahui 

bagaimana peneliti mengelola data tersebut. 

4. Bab IV, berisi tentang paparan hasil pengamatan yang dilakukan di 

lapangan. Pemaparan data pada penelitian ini berupa uraian deskripsi. 

Data yang diuraikan antara lain data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

5. Bab V, berisi tentang pemaparan hasil penelitian dengan teori yang telah 

ada. 

6. Bab VI, berisi kesimpulan hasil penelitian beserta saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Penanaman Cinta Lingkungan 

a. Pengertian Penanaman Cinta Lingkungan 

Penanaman dapat diartikan sebagai suatu tindakan, tata cara, 

cara, penanaman, pengasuhan, atau pemberian.24 Proses 

menanamkan suatu kegiatan agar apa yang ingin ditanamkan dapat 

tumbuh dalam diri seseorang disebut kebudayaan. Sedangkan cinta 

terhadap lingkungan berasal dari dua kata yaitu cinta yang artinya 

suka dan sayang. Segala sesuatu yang ada dalam ruang hidup kita, 

termasuk manusia, hewan, tumbuhan, dan benda mati lainnya, 

dianggap sebagai lingkungan hidup. Menurut Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Semarang lingkungan mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia.25 Hewan lain dan 

lingkungannya sangat terkena dampak manusia. Sebaliknya, 

lingkungan sekitar mungkin berdampak pada apa yang dimiliki.26 

Lingkungan juga bisa diartikan sebagai habitat. Menurut Undang-

Undang Nomor 32 Pasal 1 Tahun 2009, lingkungan hidup adalah 

 
24 Muhammad Farikhin and Abdul Muhid, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Anak 

Yatim Dan Dhuafa Melalui Pendidikan Luar Sekolah,” Akademika : Jurnal Keagamaan Dan 

Pendidikan 18, no. 1 (2022): 47, https://doi.org/10.56633/jkp.v18i1.352. 
25 Webmaster, “Apa Saja Manfaat Lingkungan Hidup Alami Bagi Kehidupan?,” Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Semarang, 2020, https://dlh.semarangkota.go.id/apa-saja-manfaat-lingkungan-hidup-

alami-bagi-kehidupan. 
26 Ninla Elmawati Falabiba et al., “Gambaran Umum Tentang Lingkungan,” Paper Knowledge . 

Toward a Media History of Documents 5, no. 2 (2014): 6. 
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kesatuan ruang yang memuat segala sesuatu, keadaan, kekuatan, 

dan makhluk hidup, termasuk manusia dan tingkah lakunya, yang 

mempunyai pengaruh terhadap alam, kelangsungan hidup, dan 

kelangsungan hidup. kesejahteraan manusia dan makhluk hidup 

lainnya. Selain mempelajari tentang sikap dan perilaku manusia, 

lingkungan hidup juga menyangkut tugas dan kewajiban yang 

berkaitan dengan pengelolaan lingkungan hidup. Pola pikir dan 

cara bertindak ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan 

lingkungan. Pernyataan ini sesuai dengan buku Ekologi dan 

Lingungan Hidup yang ditulis oleh Ramli Utina dan Dewi Wahyuni 

yang mengatakan bahwa masalah lingkungan hidup yang terjadi 

baik secara global maupun bencana alam nasional yang bersumber 

dari ulah manusia.27 

 Bentuk rasa cinta terhadap insan adalah cinta dengan 

lingkungan. Dalam artikelnya Rampung menjelaskan bahwa 

seseorang yang mencintai lingkungan akan menemukan perasaan 

senang dan bahagia. Karena kecintaan manunisa terhadap 

lingkungan, orang-orang akan berupaya melindunginya dengan 

berbagai cara.28 Individu yang sadar lingkungan akan merasakan 

empati terhadap lingkungannya dan sangat berhati-hati dalam 

menjaganya dari bahaya. Kecintaan seseorang terhadap lingkungan 

 
27 Ramli Utina and Dewi Wahyuni K. Baderan, Ekologi Dan Lingkungan Hidup (Gorontalo: UNS, 

2019), https://spada.uns.ac.id/pluginfile.php/719971/mod_resource/content/2/ISBN 978-979-1340-

13-7.pdf. 
28 Septi Yulisetiani and Isnaini Nur Rohmatun, “Humanisme Dan Nilai Cinta Lingkungan Dalam 

Cerita Pendek Karya Benny Arnas,” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 21, no. 2 (2022): 222, 

https://doi.org/10.17509/bs_jpbsp.v21i2.44632. 
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merupakan suatu perasaan yang dimilikinya terhadap segala 

sesuatu, keadaan, dan makhluk hidup yang ada pada suatu ruang 

atau ruangan. Sehingga dengan perasaan cinta dan kasih sayang 

tersebut manusia memiliki keniatan untuk menjaga dan memelihara 

dimanapun mereka berada. 

Pengembangan cinta lingkungan dapat dilakukan sesuai 

dengan kurikulum atau program pendidikan yang dirancang dan 

dilaksanakan. Dengan diterapkan kurikulum dan program sekolah 

tentang cinta lingkungan, siswa dapat membentuk karakter cinta 

lingkungan. Kemendiknas mengungkapkan cinta lingkungan 

masuk dalam indikator keberhasilan karakter peduli lingkungan 

salah satunya adalah dapat membungan sampah sendiri, dapat 

merawat dan menyiram tanaman.29 Generasi muda masa kini perlu 

ditanamkan rasa cinta terhadap lingkungan. Kegiatan yang 

menumbuhkan kecintaan terhadap lingkungan paling cocok 

dilakukan oleh siswa di sekolah dasar. Sadar lingkungan dan 

memiliki sikap cinta terhadap lingkungan hidup berjalan 

beriringan.30 Semua sekolah perlu dijiwai dengan kebajikan dalam 

memelihara lingkungan dan menunjukkan kasih sayang. Sekolah 

perlu memenuhi tolak ukur tertentu guna menumbuhkan rasa cinta 

terhadap lingkungan. 

 
29 Rizkia Wulandari, Ardhana Januar Mahardhani, and Rendy Setyo Wahyudi, “Pendidikan 

Karakter Peduli Lingkungan Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita,” Jurnal Pendidikan: 

Riset Dan Konseptual 4, no. 1 (2020): 4. 
30 Imaniar Resha Erfana and Khomarudin Kamsina, “Menumbuhkan Pola Hidup Sehat Dan Cinta 

Lingkungan,” Dimasejati 3, no. 1 (2021): 91. 
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b. Tujuan Penanaman Cinta Lingkungan 

Segala sesuatu di sekitar kita dianggap sebagai bagian dari 

lingkungan. Karena saling ketergantungan, manusia dan 

lingkungan tidak dapat dipisahkan. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan manusia untuk membantu kelangsungan hidup makhluk 

hidup adalah dengan mencintai lingkungan.31 Anak-anak belajar 

mencintai lingkungannya sejak dini karena hal ini. Tujuan dari 

menumbuhkan rasa cinta lingkungan adalah untuk menyelamatkan 

lingkungan hidup bagi generasi yang akan datang maupun untuk 

masa kini. 

Cinta ingkungan ini menumbuhkan karakter anak dengan 

baik dan membuat anak memiliki rasa empati dan kepekaan 

terhadap alam. Alam mengajarkan banyak hal tentang kehidupan 

dan lain sebagainya.32 Perkembangan IPTEK yang makin pesat 

membuat pola berpikir anak menjadi berubahan dan kurang 

pekanya terhadap lingkungan sekitar. Guru dapat mengajarkan 

perilaku cinta lingkungan pada siswa melaui pembiasan. 

Pembiasaan seperti ini akan membentuk karakter siswa menjadi 

cinta terhadap lingkungan. Pembiasaan ini bisa seperti merawat 

tanaman di sekitar kelas, membuang sampah pada tempatnya, dan 

menghemat listrik atau air saat tidak digunakan. Selain guru dan 

 
31 Admin FKIP Pendidikan Biologi, “Pentingnya Konservasi Biodiversitas, Menurut Asy’ari Dosen 

Pendidikan Biologi UMSurabaya,” UM Surabaya, 2023, https://biologi.fkip.um-

surabaya.ac.id/homepage/news_article. 
32 Administrator, “Belajar Dengan Alam,” Sd Negeri II Kukusan, 2023, 

https://sdn2kukusan.sch.id/blog/belajar-dengan-alam. 
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siswa, peran orangtua juga sangat penting untuk mewujudkan 

penanaman cinta lingkungan pada diri siswa. Dengan peran 

orangtua siswa akan lebih mudah menanamkan sikap cinta 

lingkungan di rumah. Dengan cara ini siswa akan menumbuhkan 

rasa cinta terhadap lingkungan di rumah, di sekolah, dan di 

masyarakat. 

c. Indikator Penanaman Cinta Lingkungan 

Beberapa indikasi yang terlihat di sekolah menunjukkan bahwa 

pasti terdapat variasi dalam perilaku pembinaan kecintaan terhadap 

lingkungan. Indikator-indikator berikut berfungsi sebagai pedoman 

untuk penelitian ini: 

1) Membuang sampah pada tempatnya. 

2) Membagi sampah menjadi beberapa kelompok sesuai 

komposisinya. 

3) Budaya pemeliharaan dan pelestarian tanaman. 

4) Tidak merusak perlengkapan kebersihan sekolah atau fasilitas. 

5) Menghemat air dan energi listrik. 

Sutjipto meyakini hal tersebut telah terverifikasi berdasarkan 

rambu-rambu tersebut di atas, antara lain belajar membuang 

sampah dengan benar, menjaga dan merawat tanaman, menjaga 

kebersihan lingkungan, sadar akan penghijauan, dan membersihkan 

alat-alat kebersihan.33 

 

 
33 Y Indriyani, T Dewantari, and J Harianto, “Perilaku Cinta Lingkungan Sekolah Pada Anak Usia 

Dini Di TK PKK Adijaya Lampung Tengah” 4, no. 1 (2023): 8. 
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2. Pembelajaran IPA 

a. Pengertian Pembelajaran IPA 

Ilmu pengetahuan alam, atau ilmu alam, adalah disiplin 

akademis yang mengkaji alam semesta dan beragam mekanismenya. 

Bidang ilmu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan 

penyelidikan alam secara metodis. Dengan demikian, sains bukan 

hanya perolehan pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip, 

tetapi juga merupakan proses penemuan.34 IPA pada hakikatnya 

adalah kumpulan informasi yang terorganisir secara metodis. Sains 

juga menyelidiki ide, fakta, dan prinsip.35 Sains dan proses 

metodologis pembelajaran tentang alam saling terkait. Diharapkan 

pengajaran sains di sekolah dasar akan melibatkan penjelajahan 

alam. Mendapatkan pengalaman langsung yang lebih besar 

ditekankan dalam pendidikan sains sebagai sarana untuk 

meningkatkan bakat ilmiah siswa. Tujuan pendidikan sains adalah 

memberikan siswa pemahaman menyeluruh tentang alam. 

Tanpa memperhitungkan kemampuan atau budaya anak, Piaget 

mengajarkan kita bahwa semua anak mengikuti pola perkembangan 

yang sama. Hal ini merupakan isu krusial karena menggambarkan 

bagaimana pendidikan sains di SD/MI banyak memanfaatkan 

 
34 Muh. Rijal, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Metode Problem Solving Pada Murid 

Tunanetra Kelas IV Di UPT. SLB Negeri 1 Bone,” Skripsi, 2021, 1–3. 
35 Aris Singgih Budiarso, Sutarto, and Septya Rohmatillah, “Analisis Kemampuan Siswa Dalam 

Menjelaskan Fenomena IPA Di Sekitar Lingkungan,” Webinar Pendidikan Fisika 2020 5, no. 1 

(2020): 32, https://jurnal.unej.ac.id/index.php/fkip-epro/article/view/21699. 
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eksperimen nyata.36 Dengan demikian pembelajaran IPA 

merupakan jembatan yang paling utama untuk menanamkan rasa 

cinta terhadap lingkungan bagi siswa. 

b. Tujuan Pembelajaran IPA 

Tujuan pendidikan IPA adalah untuk memungkinkan siswa 

memiliki keterampilan berikut: 

1) Menjadi lebih sadar akan perlunya berkontribusi dalam 

melindungi dan melestarikan lingkungan di sekitar Anda. 

2) Gunakan pengetahuan dan kemampuan yang Anda pelajari di 

kelas sains sebagai landasan untuk tingkat studi Anda 

selanjutnya. 

3) Menumbuhkan rasa ingin tahu, perilaku berbudi luhur, 

kesadaran, dan penghargaan yang mendalam terhadap alam. 

4) Meningkatkan kesadaran pemecahan masalah untuk melihat 

permasalahan di alam.37 

3. Program ICP 

a. Pengertian Program ICP 

International Class Program atau (ICP) adalah suatu program 

kelas regular plus yang melaksanakan kurikulum nasional yang 

diterapkan oleh pemerintah dan menteri pendidikan, dalam 

penerapan pembelajaran, seluruh peserta didik dan guru senantiasa 

menggunakan Bahasa Inggris. Pusat dari keseluruhan sistem 

 
36 Rokiyah Isti and Ketut Budiastra, “Teori Belajar Dalam Pembelajaran IPA SD,” Pembelajaran 

IPA Di SD, 2014, 1.15. 
37 R SEFTY, “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di Upt Sdn 24 Tumijajar 

Tulang Bawang Barat,” 2022, 9, http://repository.radenintan.ac.id/18824/. 
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pendidikan dan pembelajaran adalah kualitas kompetensi lulusan, 

yang merupakan salah satu ciri program ICP. Karena ICP menuntut 

siswa untuk berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan 

memiliki wawasan bahasa Inggris sebagai bahasa global, maka 

program ini memuat harapan bagi lulusan yang mampu menghadapi 

tantangan di masa depan.38 ICP merupakan program yang berbasis 

kurikulum Cambridge. Kurikulum terbesar di dunia kurikulum 

Cambridge, diajarkan di 10.000 sekolah di 160 negara. Tujuan dari 

program ini adalah untuk meningkatkan kemampuan analisis siswa. 

Tujuan dari penerapan kurikulum ini sebagai sarana untuk dapat 

bersaing dengan kelas internasional. Di Indonesia implementasi dari 

kurikulum ini dipadukan dengan kurikulum nasional agar tercapainya 

suatu tujuan pembelajaran pada siswa.39 Pada program ICP cara 

implementasi yang berada di Indonesia merupakan perpaduan antara 

kurikulum nasional yaitu kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka 

belajar. Kurikulum Cambridge meliputi mata pelajaran berupa 

matematika, sains atau IPA dan bahasa inggris.40 

b. Proses Pembelajaran ICP 

Pada proses pembelajaran ICP ini guru dan siswa berkomunikasi 

menggunakan bahasa Inggris baik dari kata pengantar sampai 

pembelajaran selesai. Proses pembelajaran ICP memakai kurikulum 

 
38 M K Anwar, “Pengaruh Program Kelas ICP, Tahfidz, Dan Unggulan Terhadap Hasil Belajar 

Tematik Kelas 4 MINU Trate Putra Gresik,” Skripsi, 2023, 2, http://etheses.uin-

malang.ac.id/56308/%0Ahttp://etheses.uin-malang.ac.id/56308/1/18140042.pdf. 
39 Pricha Olvian Dentatama, “Kurikulum Integratif Pada International Class Program ( Icp ) Di Sd 

Labschool Unesa 1 Surabaya,” 2023, 19. 
40 Ibid 
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cambrigde. Pada intinya, kurikulum cambridge sangat menekankan 

pada membantu siswa memperoleh pemahaman, pengetahuan, dan 

keterampilan. Kurikulum cambridge adalah program yang 

dirancang untuk mempersiapkan siswa menghadapi Ujian 

Internasional Cambridge (CIE), sebuah pilihan sekolah 

internasional yang tersedia bagi siswa berusia 5 hingga 19 tahun.41 

Berikut merupakan empat cakupan umur dari CIE: 

 
Gambar 2.1 Level Kurikulum Cambridge 

4. Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran IPA Materi 

Changes To Our Environment ICP  

Pada proses pelajaran IPA materi changes to our environment ICP 

ini, guru memberikan acuan kepada siswa bahwa perubahan alam 

disekitar kita terjadi karena pola manusia. Manusia sangat berperan 

penting dalam perubahan alam. Rusak atau terpeliharanya alam 

tergantung dari kesadaran manusia. Pada pembelajaran ini guru 

meminta siswa untuk menganalisis gambar maupun video yang telah 

disediakan. Siswa mengamati dari gambar yang terdapat di buku paket. 

 
41 Kukuh Wahyu Prasetyo, Implementasi Kurikulum Cambridge Dalam Pembelajaran Di SD Hj 

Istriati Baiturrahman Semarang, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru, 2019. 
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Pada pembelajaran ini banyak siswa yang memberikan pendapat tentang 

gambar yang telah terjadi di lingkungan sekitar. 

Proses pembelajaran ini juga dilakukan dengan berbahasa Inggris 

sesuai dengan kelas ICP. Pembelajaran ini menggabungkan kurikulum 

nasional dan internasional. Selain menganalisis gambar dan video, guru 

memberikan petunjuk kepada peserta didik untuk memperhatikan 

perubahan alam yang ada di sekitar lingkungan sekolah, seperti contoh 

perubahan lingkungan kotor menjadi bersih. Membuang sampah pada 

tempatnya merupakan salah satu perubahan alam. Guru memberi siswa 

kesempatan untuk mengasimilasi informasi selengkap mungkin selama 

proses ini. Guru juga memberikan workbook kepada siswa agar siswa 

guru mengetahui pemahaman siswa tersebut. 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Segala sesuatu yang ada di alam semesta adalah ciptaan Allah. 

Karena mempunyai kemampuan berpikir, manusia merupakan ciptaan 

Allah yang luar biasa. Manusia hendaknya mampu bersikap moral terhadap 

sesamanya, makhluk hidup lain, dan lingkungan hidup karena mereka 

mempunyai akal dan pikiran. Melindungi lingkungan dari bahaya adalah 

salah satu pendekatan untuk memastikan bahwa manusia dan makhluk 

hidup lainnya dapat hidup berdampingan secara damai. Menjaga 

lingkungan hidup merupakan tanggung jawab mulia yang menjadi tanggung 

jawab umat manusia. Masalah paling signifikan yang dihadapi masyarakat 

saat ini adalah kesadaran dan pelestarian lingkungan. Alam diciptakan 

dengan tepat oleh Allah, dan terserah pada kita untuk melindunginya. 



 

30 
 

Banyak hewan yang menyalahgunakan alam karena lapar akan 

kelimpahannya, dan mengabaikan keseimbangan alam dalam prosesnya. 

Selain itu, masih banyak masyarakat yang mengabaikan kelestarian 

lingkungan. Salah satu contohnya adalah ketika mereka membuang sampah 

ke sungai, sehingga menyumbat air dan mencemari udara dan air. Bencana 

dan kerusakan alam akan diakibatkan oleh aktivitas manusia.  

Telah dijelaskan juga dalam Al-Qur'an bahwa perbuatan manusia 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap lingkungan dan memberikan 

pedoman bagi pelestariannya. Lingkungan hidup tercakup dalam ayat-ayat 

Al-Quran salah satunya adalah Surat Ar-Rum ayat 41-42: 

أيَْدِى كَسَبَتَْ بِاَ وَٱلْبَحْرَِ ٱلْبَََِ فَِ ٱلْفَسَادَ  ظَهَرََ  
يَ رْجِع ونََ لَعَل ه مَْ عَمِل واَ  ٱل ذِى بَ عْضََ ليِ ذِيقَه م اسَِٱلنَ    

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan 

yang benar)”. 

عَٰ قِبَةَ  كَانََ كَيْفََ فٱَنظ ر واَ  ٱلَْْرْضَِ فَِ سِير واَ  ق لَْ  
٤٢ مُّشْركِِيََ أَكْثَ ر ه م كَانََ َۚقَ بْلَ  مِنَ ٱل ذِينََ  

Artinya: Katakanlah (Muhammad), "Bepergianlah di bumi lalu lihatlah 

bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka 

adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." 

 

Allah melarang terjadinya kerusakan pada planet ini dan menjamin 

mereka yang bertindak baik dan menunjukkan rasa syukur setiap saat bahwa 

mereka akan diberi makan. Karena manusia adalah makhluk sosial yang 

mempunyai akal, mereka bebas memikirkan cara menggunakan sumber 

daya di Bumi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa merusaknya. 

Lingkungan bersih merupakan anugerah yang paling indah. Lingkungan 
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indah membuat manusia menjadi nyaman saat ditempati. Pada ayat ini, 

Allah melarang hambanya membuat kerusakan yang mengakibatkan 

terjadinya bencana alam. Ayat ini sangat cocok dengan tema dari penelitian 

karena dalama ayat ini manusia adalah sumber dari banyaknya kerusakan 

lingkungan. Sebagai contoh saat di lingkungan sekolah, banyak siswa yang 

secara tidak sengaja merusak tanaman dengan alasan hanya untuk bermain. 

Hal ini akan berdampak kepada mereka pada saat mereka mengalami masa 

pertumbuhan. Mereka akan menganggap bahwa tumbuhan tidak ada 

artinya. Oleh karena itu, pendidikan sikap cinta ligkungan kepada siswa 

sangat penting, karena dengan menerapkan sikap cinta terhadap lingkungan 

menjadikan siswa memiliki hati yang peduli lingkungan. Sebagaimana 

Allah menyatakan dalam surat Al Baqarah ayat 60 Al-Qur'an, manusia 

diperbolehkan memanfaatkan dan menjaga alam. 

ٱثْ نَ تَا مِنْهَ  فٱَنفَجَرَتَْ َۖٱلَْْجَرََ بَِعَصَاكََ ٱضْرِب فَ ق لْنَا لقَِوْمِهِۦ م وسَىَٰ ٱسْتَسْقَىَٰ وَإِذَِ  
ا عَشْرةَََ ن ًۭ تَ عْثَ وْاَ  وَلََ ٱللّ َِ رَزِْقَِ مِن وَٱشْربَ واَ  ك ل واَ  ََۖمَْم شْرَبََ  أ نََس َ  ك لُّ عَلِمََ قَدَْ َۖعَي ْ  

م فْسِدِينََ ٱلَْْرْضَِ فَِ        
 

Artinya: (Ingatlah) ketika Musa memohon (curahan) air untuk kaumnya. 

Lalu, Kami berfirman, “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka, 

memancarlah darinya (batu itu) dua belas mata air. Setiap suku telah 

mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah 

rezeki (yang diberikan) Allah dan janganlah melakukan kejahatan di bumi 

dengan berbuat kerusakan. 

 

Pada ayat ini menjelaskan tentang nikmat yang Allah berikan kepada 

umat manusia serta perintah-Nya agar umat manusia menjaga bumi dan 

tidak berbuat atau melakukan perbuatan yang bisa merusak bumi. Namun 

sayangnya manusia seringkali lalai akan perbuatannya sendiri. Mereka 
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menjadi serakan dan merasa tidak puas. Peneliti mengambil ayat ini karena 

ayat ini menggambarkan kehidupan yang dialami pada masa kini.  Banyak 

manusia yang tidak sadar bahwa mereka merupakan peran utama pada 

aspek lingkungan disekitar mereka. Mereka bertingkah semena-mena 

terhadap lingkungan disekitarnya. Banyak tumbuhan yang ditebang secara 

liar tanpa adanya penanaman kembali, banyaknya sungai tersumbat sampah 

yang mengakibatkan terjadinya banjir dan polusi udara. Hal ini dikarenakan 

kurangnya kesadaran manusia pada lingkungan. Kesadaran tumbuh dari 

pikiran yang berpendidik. Oleh karena itu perlunya menerapkan pendidikan 

karakter cinta lingkungan sangat penting untuk masa depan yang akan 

datang. Dalam pendidikan diharapkan seluruh siswa dan anggota 

masyarakat yang peka terhadap lingkungannya. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir digunakan untuk pedoman menjelaskan dan 

mengarahkan dari tujuan penelitian. Kerangka berpikir dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang “Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran 

IPA Materi Changes To Our Environment Kelas 2 International Class 

Program MI Nurul Huda 1 Kota Malang”. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berawal dari melihatnya 

kerusakan lingkungan yang banyak terjadi di kalangan maanusia yang 

selalu merusak lingkungan di sekitarnya. Untuk mewujudkan generasi 

masyarakat yang peduli terhadap lingkungan sekitar, maka lembaga 

pendidikan harus mempunyai sikap cinta terhadap lingkungan. Dengan 

memasukkan cinta lingkungan ke dalam pelajaran sains di sekolah, 
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diyakini bahwa anak-anak akan mampu memikul tanggung jawab untuk 

menjaga lingkungan dan mencegah kerusakannya. 

Banyak terjadi kerusakan lingkungan dan pencemaran lingkungan yang 

mengakibatkan bencana alam. Terkait keberlangsungan hidup manusia, hal 

ini sangat memprihatinkan. Pada kenyataannya, sangat sedikit orang yang 

memahami betapa pentingnya perlindungan lingkungan. Bencana 

lingkungan seringkali disebabkan oleh kegiatan semacam ini. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi masyarakat untuk mengembangkan dan menganut 

sepenuhnya sikap cinta terhadap lingkungan. Kita dapat menjaga 

lingkungan dan mencegah kerusakannya dengan memasukkan kecintaan 

terhadap lingkungan ke dalam pengajaran di sekolah. Penerapan tersebut 

dapat di implementasikan melalui pendidikan sekolah. Misal membuang 

sampah pada tempatnya, tidak mencoret saran dan prasarana di sekolah, 

selalu hemat air dan energi listrik.  
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KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1. Kerangka Berpikir

Permasalahan 

Bentuk kegiatan: 

Implementasi 

pembelajaran melalui 

tiga tahap ( perencanaa, 

pelaksanaan, evaluasi ) 

di kelas maupun di luar 

kelas 

 

Implementasi cinta 

lingkungan pada 

proses pembelajaran 

IPA  

Kurangnya kesadaran 

manusia tentang cinta 

terhadap lingkungan 

mereka masing-

masing 

Akibatnya banyak 

bencana alam yang 

terjadi dan kerusakan 

lingkungan 

Solusi 

Studi kasus 

Observasi, wawancara dan dokumentasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Proses 

penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan orang lain. Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus yang 

menurut Stake dalam buku John W. Creswel berjudul Research Design 

Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, bahwa studi kasus 

merupakan strategi dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat 

suatu program, peristiwa, aktifitas, proses, atau sekelompok individu.42.  

Tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk mengumpulkan data 

yang komprehensif. Keberagaman bahasa dan cara pandang subjek 

penelitian menentukan proses pengumpulan data dari berbagai sumber. 43  

Oleh karena itu, penelitian ini dapat disebut sebagai penelitian deskriptif. 

Menurut Sugiyono, metode ini digunakan peneliti untuk mandapatkan 

makna yang mendalam terhadap kondisi yang akan diteliti, maka teknik 

pengumpulan datanya menggunakan teknik gabungan yang disebut sebagai 

triangulasi.44  

  

 
42 Robert N.F. Conway, “Have Changes in Educational Services for Students with Intellectual 

Disability Resulted in Advances in Those Students’ Quoality of Life?,” Australia and New Zealand 

Journal of Developmental Disabilities 17, no. 3 (2019): 271, 

https://doi.org/10.1080/07263869100034611. 
43 Zuchri Abdussamad, Buku Metode Penelitian Kualitatif, ed. Patta Rapanna, Cetakan 1 (Makassar: 

CV. syakir Media Press, 2021). 
44 Ibid 
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B. Lokasi Penelitian 

MI Nurul Huda 1 Malang, terletak di Jl. Kyai Sofyan Yusuf No. 32 

di Kedungkandang Kecamatan Kedungkandang Kabupaten Malang 

menjadi tempat penelitian ini. Sekolah ini adalah sekolah yang cinta 

terhadap lingkungan dengan menerapkan program adiwiyata. Alasan 

peneliti memilih lokasi ini karena sekolah ini termasuk sekolah yang 

menerapkan penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA 

khususnya pada materi changes to our environment. Penananamn cinta 

lingkungan ini tidak hanya dilaksanakan menurut program sekolahnya saja, 

namun juga diterpkan pada pembelajarannya. 

C. Kehadiran Peneliti 

Karena MI Nurul Huda 1 Kota Malang melaksanakan program 

Adiwiyata bahkan lolos sidang Adiwiyata nasional, maka peneliti memilih 

sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian. Oleh karena itu, peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian di MI Nurul Huda 1 Kota Malang 

karena menurutnya tempat tersebut dapat diterima untuk judul yang 

diajukannya. Peneliti pertama kali melakukan penelitian di madrasah 

tersebut pada tanggal 8 Agustus 2023 hingga tanggal 4 Juni 2024 yang 

diyakini cukup untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan. Peneliti 

mengamati parsipan dengan cara turun langsung ke lapangan, 

mewawancarai narasumber yang diperlukan dan mengamati proses 

penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi changes to our 

environment kelas 2 ICP. Peneliti melaksanakan pengumpulan data dan 
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mengecek kualitas data yang diperoleh dari narasumber atau subjek 

penelitian dengan strategi triangulasi sehingga data benar-benar dipercaya. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan informan yang menjadi sumber 

informasi yang hendak diteliti oleh seorang peneliti. Adapun subjek 

penelitian pada penelitin ini adalah: wali kelas 2, waka kurikulum, siswa 

kelas 2 dan wali murid. Aalasan penelitian ini menentukan subjek penelitin 

di kelas 2 ICP karena pada kelas 2 ICP ini memiliki materi changes to our 

environment. 

Teknik dalam menentuan subjek penelitian di atas, peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling.45 Melalui teknik ini peneliti 

menentukan subjek penelitian yaitu wali kelas 2, waka kurikulum, siswa 

kelas 2 dan wali murid. 

E. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data yang berhubungan 

dengan kepentingan penelitian. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian 

ini ada dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Setelah mengumpulkan data kemudian data tersebut diolah dan 

disajikan dari sumber utama merupakan data primer. Data primer yang 

diperoleh dari subjek penelitian yaitu:  

 
45 Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling,” HISTORIS: 

Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah 6, no. 1 (2021): 34, 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/historis. 
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a. Wawancara bersama waka kurikulum MI Nurul Huda 1 Kota 

Malang 

b. Wawancara bersama wali kelas 2 ICP MI Nurul Huda 1 Kota 

Malang 

c. Wawancara bersama siswa kelas 2 ICP 

d. Wawancara bersama wali murid kelas 2 ICP 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung topik 

dalam suatu penelitian. Data sekunder ini dapat berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Oleh sebab itu, sumber data yang harus 

diperoleh harus tepat. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian yaitu berbentuk observasi, wawancara 

dan dokumentasi untuk memudahkan peneliti dalam proses penelitian. 

Adapun dalam wawancara dan observasi tersebut alat penunjang yang  

diperlukan yaitu diantaranya sebagai berikut: 

1. Lembar observasi yang digunakan yaitu: (1) panduan atau lembar 

observasi untuk menfokuskan dengan data yang dituju. (2) alat tulis, yang 

digunakan untuk mencatat hal-hal yang penting. 

2. Pedoman wawancara menggunakan: (1) Panduan wawancara seperti 

tulisan singkat yang berisi data infomasi yang perlu dikumpulkan, daftar 

pertanyaan atau lembar pertanyaan untuk menggali suatu informasi. (2) 

Alat rekaman yang digunakan dengan handpone jika peneliti mengalami 

kesulitan saat mencatat informasi yang diberikan. 
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3. Pedoman dokumentasi yang digunakan untuk mengambil gambar 

kegiatan penelitian baik itu ketika mewawancarai dan observasi untuk 

mendukung hasil penelitian, termasuk arsip gambar yang berkaitan 

dengan penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi 

changes to our environment kelas 2. 

4. Projek penugasan siswa pada pembelajaran IPA materi changes to our 

environment 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi karena 

penelitian ini bersangkutan langsung dengan tingkah manusia. Sehingga 

dapat diartikan bahwa observasi merupakan kegiatan mengamati suatu 

kegiatan atau suatu peristiwa serta perilaku objek yang diamati untuk 

memperoleh data dan mendapatkan kesimpulan dari data yang telah di 

observasi. 

Terdapat beberapa sudut pandang yang diamati pada saat observasi, yaitu: 

a. Keputusan instansi yang berwawasan cinta lingkungan. 

b. Kegiatan implementasi cinta lingkungan pada proses pembelajaran IPA 

materi changesr to our environment di kelas 2 ICP. 

c. Dampak implementasi cinta lingkungan pada proses pembelajaran IPA 

materi changes to our environment di kelas 2 ICP. 

Disajikan tabel kisi-kisi lembar observasi sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Kisi-kisi Lembar Observasi Waka Kurikulum 

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati 

Penanaman 

cinta 

lingkungan 

pada 

pembelajaran 

IPA 

Kemampuan 

kurikulum yang 

berbasis cinta 

ling kungan 

Waka kurikulum mengubah 

kurikulum sesuai dengan 

program adiwiyata yang 

diterapkan di pembelajaran 

 

 Kesinambungan 

visi dan misi  

madrasah yang 

berbasis cinta 

lingkungan 

 

Koordinasi waka kurikulum 

dengan guru terkait penanaman 

cinta lingkungan pada setiap 

pembelajaran di kelas 

Fasilitas dari 

madrasah untuk 

mendukung 

penanaman 

cinta 

lingkungan 

Fasilitas madrasah untuk 

mendukung penanaman cinta 

lingkungan pada pembelajaran 

IPA materi changes to our 

environment 

 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Lembar Observasi Wali Kelas 2 ICP 

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati 

Penanaman 

cinta 

lingkungan 

pada 

pembelajaran 

IPA 

Kemampuan 

membuang 

sampah pada 

tempatnya 

Perilaku dan pemahaman guru 

dalam mencontohkan kepada 

siswa di pembelajaran IPA 

bagaimana membuang sampah 

pada tempatnya 

 

Kemampuan 

membagi sampah 

sesuai 

komposisinya 

Tersedianya tempat sampah 

yang ada di kelas 2 ICP sesuai 

pemisahannya  

Budaya 

pemeliharaan dan 

Kegiatan penanaman tanaman 

yang bertujuan untuk 
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pelestarian 

tanaman 

memelihara dan 

melestarikannya 

Tidak merusak 

fasilitas sekolah 

dan peralatan 

kebersihan 

Memfasilitasi aktivitas 

perlengkapan kebersihan 

sekolah 

Hemat air dan 

energi listri 

Pembelajaran IPA materi 

changes to our environment 

yang menerapkan hemat air dan 

energi listrik 

 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa Kelas 2 ICP 

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati 

Penanaman 

cinta 

lingkungan 

pada 

pembelajaran 

IPA 

Kemampuan 

membuang 

sampah pada 

tempatnya 

Penerapan pada siswa di 

pembelajaran IPA bagaimana 

membuang sampah pada 

tempatnya 

 

Kemampuan 

membagi sampah 

sesuai 

komposisinya 

Tersedianya tempat sampah 

yang ada di kelas 2 ICP sesuai 

pemisahannya  

Budaya 

pemeliharaan dan 

pelestarian 

tanaman 

Kegiatan penanaman tanaman 

yang bertujuan untuk 

memelihara dan 

melestarikannya 

Tidak merusak 

fasilitas sekolah 

dan peralatan 

kebersihan 

Kegiatan siswa yang tidak 

merusak fasilitas sekolah dan 

peralatan kebersihan 

Hemat air dan 

energi listri 

Pembelajaran IPA materi 

changes to our environment 

yang menerapkan hemat air dan 

energi listrik 
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2. Wawancara  

Melalui wawancara peneliti dapat menggali informasi lebih 

mendalam mengenai implementasi cinta lingkungan pada pembelajaran 

IPA materi changes to our environment di kelas 2. Wawancara ini 

dilakukan kepada waka kurikulum, wali kelas 2, siswa kelas 2, dan wali 

murid, maka dapat dilihat dari pedoman kisi-kisi yang disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Lembar Wawancara Waka Kurikulum 

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati 

Penanaman 

cinta 

lingkungan 

pada 

pembelajaran 

IPA 

Kemampuan 

kurikulum yang 

berbasis cinta 

lingkungan 

Waka kurikulum mengubah 

kurikulum sesuai dengan 

program adiwiyata yang 

diterapkan di pembelajaran 

 

 Kesinambungan 

visi dan misi  

madrasah yang 

berbasis cinta 

lingkungan 

 

Koordinasi waka kurikulum 

dengan guru terkait penanaman 

cinta lingkungan pada setiap 

pembelajaran di kelas 

Fasilitas dari 

madrasah untuk 

mendukung 

penanaman 

cinta 

lingkungan 

Fasilitas madrasah untuk 

mendukung penanaman cinta 

lingkungan pada pembelajaran 

IPA materi changes to our 

environment 

 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Lembar Wawancara Wali kelas 2 ICP 

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati 

Penanaman 

cinta 

lingkungan 

Kemampuan 

membuang 

Perilaku dan pemahaman guru 

dalam mencontohkan kepada 

siswa di pembelajaran IPA 
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pada 

pembelajaran 

IPA 

sampah pada 

tempatnya 

bagaimana membuang sampah 

pada tempatnya 

 

Kemampuan 

membagi 

sampah sesuai 

komposisinya 

Tersedianya tempat sampah 

yang ada di kelas 2 ICP sesuai 

pemisahannya  

Budaya 

pemeliharaan 

dan pelestarian 

tanaman 

Kegiatan penanaman tanaman 

yang bertujuan untuk 

memelihara dan 

melestarikannya 

Tidak merusak 

fasilitas sekolah 

dan peralatan 

kebersihan 

Memfasilitasi aktivitas 

perlengkapan kebersihan 

sekolah 

Hemat air dan 

energi listri 

Pembelajaran IPA materi 

changes to our environment 

yang menerapkan hemat air dan 

energi listrik 

 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Lembar Wawancara Siswa Kelas 2 ICP 

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati 

Penanaman 

cinta 

lingkungan 

pada 

pembelajaran 

IPA 

Kemampuan 

membuang 

sampah pada 

tempatnya 

Memiliki rasa tanguungjawab 

terhadap sampah dan 

pemanfaatnya sesuai materi 

changes to our environemnt 

 

Kemampuan 

membagi 

sampah sesuai 

komposisinya 

Bisa membuang sampah sesuai 

dengan komposisi sampah  

Budaya 

pemeliharaan 

dan pelestarian 

tanaman 

Terdapat kegiatan menanam 

tanamana sesuai dengan RPP 

Tidak merusak 

fasilitas sekolah 

dan peralatan 

kebersihan 

Kegiatan siswa yang tidak 

merusak fasilitas sekolah dan 

peralatan kebersihan 
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Hemat air dan 

energi listri 

Pembelajaran IPA materi 

changes to our environment 

yang menerapkan hemat air dan 

energi listrik 

 

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Lembar Wawancara Wali Murid Kelas 2 ICP 

Aspek Indikator Sub indikator yang diamati 

Penanaman 

cinta 

lingkungan 

pada 

pembelajaran 

IPA 

Kemampuan 

membuang 

sampah pada 

tempatnya 

Orangtua memberikan contoh 

membuang sampah pada 

tempatnya sesuai materi 

changes to our environemnt 

 

Kemampuan 

membagi 

sampah sesuai 

komposisinya 

Siswa dapat membuang sampah 

sesuai dengan komposisi 

sampah  

Budaya 

pemeliharaan 

dan pelestarian 

tanaman 

Terdapat kegiatan menanam 

tanamana sesuai dengan RPP 

Tidak merusak 

fasilitas sekolah 

dan peralatan 

kebersihan 

Perilaku siswa saat dirumah 

pada saat menjaga peralatan 

kebersihan 

Hemat air dan 

energi listri 

Perilaku siswa saat dirumah 

dalam menerapkan hemat air 

dan energi listrik 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan peneliti agar mendapatkan informasi 

kelengkapan setelah informasi yang diperoleh dari proses wawancara 

dan observasi. Dokumentasi juga sebagai bukti dari sebuah penelitian. 

Berikut adalah kisi-kisi dokumentasi yang dibutuhkan peneliti sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. 8 Kisi-kisi Lembar Dokumentasi Kelas 2 ICP 

No Objek Penelitian Sumber Data 

1. RPP Guru wali kelas 2 ICP 

2. Bahan ajar penanaman cintalingkungan 

pada pembelajaran IPA materi changes 

to our environment 

Guru wali kelas 2 ICP 

3. Data siswa  Guru wali kelas 2 ICP 

4. Portofolio atau penugasan siswa yang 

melibatkan penanaman cinta 

lingkungan pada pembelajaran IPA 

materi changes to our environment 

Guru wali kelas 2 ICP 

5. Bahan ajar dan media pembelajaran 

IPA materi changes to our environment 

Guru wali kelas 2 ICP 

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber bertujuan untuk memastikan keabsaan data yang 

telah didapatkan dari narasumber. Sehingga triangulasi sumber dalam 

penelitian dapat diperoleh waka kurikulum, wali kelas 2, siswa dan wali 

murid. Hasil dari trangulasi sumber dapat disajikan dalam bentuk 

deskriptif dan disimpulkan. 

2. Triangulasi Teknik 

Pada tahap ini dilakukan dengan cara membandingkan data dengan 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Seperti peneliti 

memperoleh data melaui wawancara, dapat dilakukan kembali melalui 

observasi dan dokumentasi agar memiliki data yang akurat. 
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I. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data 

seperti teori Miles, Huberman dan Saldana bahwa analisis data kualitatif 

terdapat tiga tahap alur kegiatan secara bersamaan.46 Tiga tahap alur 

tersebut yaitu: 

 

Gambar 3.1. Analisis Model Interaktif 

(sumber: Miles, Huberman dan Saldana (2014) 

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data dapat dilakukan menggunakan berbagai metode 

untuk mengumpulkan data sesuai denagna fokus masalah dalam suatu 

peenelitian. Pengumpulan data dilakukan tanpa adanya suatu paksaan. 

Pengumpulan data dimulai dari observasi, wawancara dan dokumentasi 

sehingga memperoleh data yang relevan. 

2. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Setelah pengumpulan data, peneliti melakukan kondensasi data. 

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstrakkan atau mentranspormasikan data yang mendekati 

 
46 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana,. Qualitative Data Analysis: A Methods 

Sourcebook (Amerika Serikat: Sage Publications, 2014), 12)  
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keseluruhan bagaian dari catatan lapangan yang tertulis, teks wawancara, 

dokumen-dokumen dan materi empiris yang lainnya. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan pengumpulan data-data wawancara yang telah 

dilakukan sehingga data yang diperoleh dapat terfokuskan sesuai 

kebutuhan dalam suatu penelitian. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah terlaksananya kondensasi data, peneliti melaksanakan tahap 

selanjutkan yaitu dengan penyajian data yang disebuat sebagai sebuah 

pengelompokan dan penyatuan dari informasi. Penyajian data ini sangat 

membatu dalam memahami analisis yang lebih mendalam atau 

mengambil aksi berdasarkan pemahaman. Tahap dalam penyajian data 

ini berupa wawancara yang telah dilakukan peneliti sehingga dapat 

memudahkan untuk dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing) 

Pada tahapan penarikan kesimpulan merupakan tahapan yang sangat 

penting. Tahap penarikan kesimpulan yaitu proses dalam penetapan 

kesimpulan yang didasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan 

informan dan data yang diperoleh sesuai atau dapat menjawab rumusan 

masalah yang diajukan.47 

J. Prosedur Penelitian 

Tahap-tahap dalam pelaksanaan penelitian diawali dengan tahap 

kegiatan lapangan sampai tahap analisis data. 

1. Tahap pra-lapangan: 

 
47 Ibid 
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Tahap ini dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian 

langsung sampai mengambil kesimpulan data. Pada tahap pra-lapangan, 

peneliti menyiapkan hal-hal yang diperlukan saat penelitian 

berlangsung. Hal yang perlu disiapkan meliputi: 

a. Menyusun rancangan sebelum penelitian. 

Rancangan atau yang disebut dengan proposal penelitian harus dibuat 

oleh peneliti untuk mempertegas latar belakang dari penelitian, waktu 

penelitian, dan gagasan teori yang mendasari penelitian ini. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan penelitian ini lebih terarah. 

b. Menentukan lokasi penelitian. 

Lokasi penelitian adalah sasaran utama bagi seorang peneliti untuk 

menyesuaikan antara apa yang akan diteliti di sekolah atau madrasah 

tersebut. Penelitian ini mengangkat tema penanaman cinta 

lingkungan sehingga peneliti menentukan lokasi penelitian di SD/MI 

yang telah menerapkan program Adiwiyata. 

c. Meminta perizinan. 

Untuk memperlancar suatu penelitian, peneliti melakukan perizinan 

pada suatu instansi dengan surat perizinan secara resmi yang 

kemudian diberikan kepada pihak yang berwewenang. 

d. Melakukan observasi survei kondisi di lapangan. 

Penelitian ini membutuhkan informasi yang sangat baik. Oleh karena 

itu, peneliti menggali informasi baik secara dokumen maupun 

narasumber yang lain tentang kondisi lapangan yang akan diteliti. 

e. Mempersiapkan perlengkapan untuk penelitian. 
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Perlengkapan penelitian ini seperti kendaraan, peralatan fisik, surat 

perizinan, beberapa kontak penting pihak instansi, dan intrumen 

penelitian. 

2. Tahap kegiatan lapangan. 

Tahap yang dilakukan peneliti adalah melakukan suatu penelitian 

yang dibagi menjadi tiga bagian antara lain: 

a. Mengetahui latar penelitian. Peneliti mengelompokkan antara subjek 

dengan instrumen mana yang sesuai untuk digunakan dan data apa saja 

yang harus dikumpulkan. 

b. Memasuki lapangan. Dalam memasuki lapangan, peneliti harus 

menyesuaikan diri dengan subjek penelitian untuk membentuk 

hubungan persaudaraan, sehingga penelitian akan merasa nyaman dan 

dapat menggali informasi atau data yang lebih banyak. Peneliti juga 

dapat melakukan suatu observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

mengumpulkan data-data yang diperlukan. 

3. Wawancara bersama Waka kurikulum, wali kelas 2 ICP, siswa kelas 2 

ICP dan wali murid kelas 2 ICP. Dalam proses wawancara peneliti dapat 

menggali informasi yang lebih banyak mengenai penanaman cinta 

lingkungan pada program Adiwiyata. Tahap wawancara ini juga 

dilakukan kepada siswa kelas 2 dan wali murid untuk mengetahui 

bagaimana penanaman cinta lingkungan, serta perubahan siswa yang 

terjadi setelah menerapkan cinta terhadap lingkungannya. 

4. Kegiatan observasi yang dilakukan di MI Nurul Huda 1 Kota Malang 

yang bertujuan untuk mengetahui kondisi lapangan apakah telah benar 
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menanamkan cinta lingkungan sesuai dengan tiga tahapan yang telah di 

sepakati. Observasi ini dilakukan dengan mengamati waka kurikulum, 

wali kelas 2 ICP dan kegiatan siswa selama indoor maupun outdoor. 

5. Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti untuk melengkapi data-data 

yang diperoleh dengan dokumen-dokumen lainnya. Dokumentasi ini 

bertujuan untuk memperkuat data. Dokumentasi ini berupa foto dan juga 

dokumen lain yang dibutuhkan peneliti. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran 

IPA Materi Changes to Our Environment Kelas 2 International Class 

Program  

Implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran 

IPA materti changes to our environment kelas 2 International class 

program di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 1 Kota Malang 

dilaksanakan melalui program Adiwiyata yang menanamkan program 

cinta lingkugan, pengembangan diri dan pengintegrasian dalam mata 

pelajaran IPA. Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai hasil 

penelitian yang dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Waka Kurikulum MI Nurul Huda 1 Kota Malang Hal 

ini disampaikan oleh Bapak Usman, S.Pd.I yang mengatakan: 

“Jadi waktu kita dipilih oleh Kemenag dalam program 

adiwiyata ini, kita merubah visi dan misi yang disitu terdapat 

penanaman cinta lingkungan mbak, kemudian kita rubah RPP 

sesuai dengan misinya. Manakala dalam proses belajar guru 

bisa menyelipkan tentang materi cinta lingkungan. Padal 

pembelajaran harus ada tahap perencanaan mulai dari RPP, 

media dan bahan ajar, keduain tahap pelaksanaan dimana 

proses ini menerapkan cara pelaksanaan cinta lingkungan di 

pembelajaran dan yang terakhir evaluasi. Untuk pembelajaran 

kelas 2 ICP juga sama seperti yang saya katakan tadi, 

perbedaannya hanya dikurikum, mereka ada tambahan 

memakai Cambridge, yang mungkin proses pembelajaran 

memakai bahasa asing, karena kelas 2 itu juga masih labil, 

guru harus benar-benar memperhatikan proses belajar 
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siswanya, mulai dari materinya sampai proses penanaman 

cinta lingkungan itu sendiri”.48  

 

Dari hasil wawancara yang telah disampaikan oleh waka 

kurikulum bahwa proses penanaman cinta lingkungan tercantum pada 

visi dan misi madrasah. Misi madrasah inilah yang akan memperbaiki 

dari RPP tersebut. Setelah menyesuaikan misi dan RPP guru mulai 

menerapkan proses penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran. 

Dalam RPP pembelajaran IPA kelas 2 ICP materi changes to our 

environment juga menyesuaikan misi yang telah disepakati. RPP 

merupakan tahap dari perencanaan. Terdapat tiga tahap dalam proses 

penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi changes 

to our environment yaitu pertama tahap perencanaan, tahap ini guru 

harus mempunyai rancangan seperti RPP, bahan ajar dan medi. Kedua 

tahap pelaksanaan, pada tahap ini adalah proses pelaksaan penananam 

cinta lingkungan di kelas 2 ICP. Tahap ini bisa secara indoor maupun 

outdoor. Ketiga tahap evaluasi, pada tahap ini guru mengevalusi 

proses pembelajaran IPA apakah sudah sesuai dengan menanamkan 

cinta lingkungan pada materi. Hal ini didukung oleh hasil wawancara 

peneliti oleh Ibu Fitria selaku wali kelas 2 ICP mengatakan: 

“IPA di ICP itu science mbak, jadi pada pembelajaran ini RPP 

nya harus sesuai misinya, materi changes to our environment 

ini sangat cocok untuk menanamkan rasa cinta lingkungan 

kepada anak kelas 2, karena arti dari materi ini adalah 

perubahan pada lingkungan kita. Jadi untuk mencapai 

penanaman cinta lingkungan, di kelas saya terdapat 3 tahap 

mbak. Tahap pertama perencanaan yang terdiri dari 

 
48 Bapak Usman, S.Pd.I Waka Kurikulum MI Nurul Huda 1 Malang, Juni 4, 2024 
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menyiapkan RPP dan media pembelajarannya. Bahan ajar 

yang saya pakai berupa modul dan media pembelajaran berupa 

PPT dan video. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan yang 

akan saya laksanakan di indoor maupun outdoor. Ketiga tahap 

evaluasi yang saya gunakan nanti di akhir pembelajaran saya 

memberikan penugasan kepada siswa. Untuk RPP itu saya 

bagi menjadi 2 bagian yaitu bagian A dan bagian B. Bagian A 

siswa mempelajari tentang lingkungan kita, ke tempat wisata 

dan ada peran orangtua yang saya beri tugas siswa untuk 

mengantarkan putra-putrinya ke sebuah tempat agar bisa 

belajar perubahan yang terjadi di lingkungannya. Bagian B 

berisi tentang kegiatan manusia dan lingkungannya, jadi disini 

kegiatan apa saja yang dapat merubah lingkungan di sekitar 

mereka dan masih juga ada kaitan peran orangtua yang saya 

tugasi untuk mengajakputra-putrinya menanam”.49 

Dari hasil wawancara di atas bahwa implementasi penanaman 

cinta lingkungan pada materi changes to our environment adalah 

dengan cara tiga tahap tairu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan 

tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan guru harus menyesuaian RPP, 

bahan ajar yang berupa modul ajar, dan media berupa PPT dan video. 

Tahap pelaksaan, pada tahap pelaksaan dilakukan di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Tahap evaluasi, pada tahap evaluasi guru 

memberikan penugasan berupa portofolio agar guru mengetahui 

apakah para siswa mampu memahami materi dan dapat menanamkan 

cinta lingkungan. Pada RPP terdapat susunan bagian A dan bagian B. 

Bagian A yang berisi lingkungan kita, dan bagian B yang berisi tentang 

kegiatan manusia dan lingkungannya. Pernyataan ini dikuatkan oleh 

wawancara peneliti dengan Ibu Fitria yang mengatakan: 

 
49 Ibu Fitria, S.Pd.I Wali Kleas 2  MI Nurul Huda 1 Malang, Juni 4, 2024 
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“Jadi pada tahap pelaksanaan mbak, implementasi penanaman 

cinta lingkungan mata pelajaran IPA materi changes to our 

environment itu dilakukan indoor dan outdoor. Indoor mereka 

memahami materi yang saya sampaikan dengan menggunakan 

PPT, mempresentasikan hasil penugasan yang saya berikan. 

Kalau outdoor di luar kelas mereka saya beri mereka tugas 

untuk mengamati lingkungan yang ada di sekitar madrasah. 

Mereka saya suruh mengamati di school garden, karena 

mereka ada tanggung jawab untuk merawat taman. Ada juga 

saya ajak mereka ke sebuah wisata yang tidak jauh dari 

madrasah yang tujuannya sama untuk mengamati perubahan di 

lingkungan sekitar mereka. Kemudian mempraktikkan di 

lingkungan madrasah dan di kehidupan sehari-hari”.50 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.1 Kegiatan Cinta Lingkungan Kelas 2 ICP 

 

Gambar diatas adalah hasil dokumentasi yang didapatkan dari 

arsip pribadi Ibu Fitria mengenai implementasi penanaman cinta 

lingkungan di indoor dan outdoor. Cinta lingkungan pada materi 

changes to our environment sangat menyenangkan karena tidak hanya 

dilakukan di dalam kelas, namun juga dilakukan di luar kelas. Hal ini 

sesuai dengan pertanyaan dari Bu Fitria yang menjelaskan bahwa: 

“Untuk tahap pelaksanaan yang bagian A anak-anak saya suruh 

mengamati makhluk hidup yang ada di school garden mbak. 

 
50 Fitria 
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Seperti mereka mengamati tumbuhan dan hewan di taman 

sekolah. Kemudian mereka mencatat dari hasil yang mereka 

amati. Nanti kalau sudah selesai mereka harus mencuci tangan 

di wastafel yang sudah disediakan oleh sekolah. Nah saat 

presentasi nanti, mereka harus menggunakan speak english 

meskipun hanya beberapa kalimat. Selesai presentasi, saya 

memberikan penguatan dan penjelasan sedikit tentang materi 

changes to our environment, setelah saya beri penguatan, 

mungkin ada yang saya tampilkan beberapa video di LDC dan 

saya kasih pertanyaan sebagai pemantik. Saya juga 

menghimbau para orangtua untuk mengajak siswa mendatangai 

ke sebuah tempat yang dulunya hutan atau banyak pepohonan 

atau tanaman dan berbicara tentang apa yang ada di lingkungan 

sebelum taman atau taman bermain tersebut dibangun. Jadi 

perlunya juga kerjasama dengan orangtua mbak”.51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Pelaksanaan Pembelajaran IPA Kelas 2 ICP 

 

Berdasarkan pernyataan Bu Fitria dan dokumentasi di atas bahwa 

pembelajaran IPA materi changes to our environment juga di fasilitasi 

oleh madrasah yaitu berupa school garden, LCD dan wastafel. 

Penanaman ini tidak hanya mengamati di madrasah, namun Bu fitria 

juga mengajak para siswa ke beberapa tempat agar para siswa bisa 

 
51 Ibu Fitria, S.Pd.I Wali Kleas 2  MI Nurul Huda 1 Malang, Juni 4, 2024 
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mengamati perubahan lingkungan secara langsung. Hal ini 

disampaikan oleh Bu Fitria yang mengatakan: 

“Masih di bagian A, bagian deferensiasi kemarin siswa saya 

ajak ke wisata kampung Jodipan, disitu saya menyuruh siswa 

untuk mengamati beberapa perubahan yang terjadi di 

lingkungan sana, mereka di sana bertemu dengan bule-bule 

dan mewawancainya. Ada yang bertanya tentang perubahan 

lingkungan di negara mereka dan negara Indonesia, ada juga 

yang bertanya perubahan lingkungan di Indonesia waktu 

mereka pertama kali datang hingga mereka datang lagi. Disitu 

siswa juga melatih mereka berbicara bahasa inggris. Jadi 

sebelum kesana mereka harus mempersiapkan teks wawancara 

agar berjalan dengan lancar. Nanti setelah selesai, hasil 

wawancara tersebut akan di presentasikan di kelas bersama 

saya, ini siswa seneng banget mbak soalnya ke tempat 

wisata”.52 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Pelaksanaan Pembelajaran IPA Kelas 2 ICP Jodipan 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi diatas 

menjelaskan bahwa siswa tidak hanya belajar di kelas dan di 

lingkungan masdrasah. Namun siswa juga belajar di lingkungan 

masyarakat tepatnya di wisata Jodipan. Hal ini juga melatih bahasa 

inggris siswa dengan negara asing. Sebelum mewawancarai, siswa juga 

 
52 Fitria 
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menyiapkan teks wawancara agar memperlancar selama kegiatan 

berlangsung. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para siswa karena 

mereka mendapat wawasan baru dari para negara asing bagaimana 

kondisi perubahan lingkungan yang terjadi. Kegiatan ini juga melatih 

keberanian siswa dalam berbahasa inggris dengan baik. Kegiatan ini 

sangat disenangi oleh para siswa.  

Hal ini di dukung oleh pernyataan dari salah satu siswa yang 

bernama Khiyar kelas 2 ICP, mengatakan: 

“Kita itu suka materi changes to our invironment karena kita 

tahu kalau kita itu menjadi pengaruh besar di dalam 

lingkungan, terus kita juga senang bisa belajar banyak, 

apalagi kalau sama bu guru di ajak ke tempat wisata, seru 

karena belajarnya gak di kelas tok”.53 

Meskipun pendapat Khiyar selaku siswa kelas 2 ICP bahwa 

pembelajaran materi changes to our environment sangat 

menyenangkan bu Fitria juga tetap memberikan peraturan kepada 

siswa-siswinya agar mereka tidak hanya pintar pada pelajaran 

namun juga bisa mengaplikasikan di lingkungan sekitar. Pernyataan 

ini di dukung Khiyar mengatakan: 

“Jadi waktu kita sudah naik kelas 2, kita sama bu guru buat 

peraturan kak, kalau kita membuang sampah dikelas apa 

bikin kotor, kita harus ikut piket selama seminggu dan baca 

istighfar 50 kali di pojokan kelas”.54 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa selain 

pelaksanaan bagian A, bu Fitria juga memberikan konsekuensi yang 

 
53 Khiyar, Siswa kelas 2 ICP MI Nurul Huda, Juni 5, 2024 
54 Khiyar 
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bertujuan untuk mendisiplinkan siswa-siswinya kelas 2 ICP. 

Implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA 

materi changes to our environment ini tidak hanya menanamkan rasa 

cinta lingkungan, tetapi juga mencerminkan akhlaqul karimah.  

Pada bagian B guru memberikan pamahaman pengaruh 

manusia terhadap lingkungannya. Bagian ini mengaitkan dengan 

bagian A yang telah dipelajari. Pada bagian A guru mengajak para 

siswa ke wisata Jodipan agar mereka bisa mewawancai dan 

mengamati secara langsung, hal ini akan di bahas melalui bagian B 

yang mana guru akan bertanya apa saja yang telah mereka pelajari. 

Kemudian guru akan memutar video melalui LCD dengan aplikasi 

MCE Cambridge. Hal ini disampaikan oleh Bu Fitria yang 

mengatakan: 

“Ini masih tahap pelaksanaan RPP yang bagian B ya mbak, 

jadi siswa itu minggu kemarin sudah saya ajak ke wisata 

Jodipan. Hasil-hasilnya nanti akan di bahas di kelas bersama 

saya. Setelah itu siswa saya minta untuk membuka buku 

paket halaman 151 yang berkaitan dengan perubahan 

lingkungan yang mempengaruhi makhluk hidup, disini siswa 

akan menyerap meteri yang saya ajarkan melalui media 

pembelajaran yang sudah saya siapkan yaitu pemutaran 

video dari aplikasi MCE Cambridge dan mengapa perlunya 

untuk menjaga lingkungan. Setelah pembelajaran selesai 

saya menghimbau para wali murid untuk mengajak anak-

anaknya menanaman tanaman di rumah dengan 

mendiskusikan cara-cara menjaga lingkungan”.55 

 
55 Ibu Fitria, S.Pd.I Wali Kleas 2  MI Nurul Huda 1 Malang, Juni 4, 2024 



 

59 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Suasana Pembelajaran IPA Kelas 2 ICP 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dari peneliti 

bahwa implementasi penanaman cinta lingkungan pada materi ini 

tidak hanya di tanamkan di madrasah, namun guru juga mengajak 

para orangtua agar mengajarkan kepada anak-anaknya menanam 

tumbuhan dengan tujuan menjaga kelestarian lingkungan. Banyak 

kerusakan lingkungan penebangan pohon yang tidak bertanggung 

jawab. Kegiatan ini mengakibatkan daerah menjadi kering, tidak ada 

cadangan air dan banyak hewan yang kehilangan habitatnya. Siswa 

harus memahami dari perubahan lingkungan dan dampak 

lingkungannya. Untuk mengetahui pemahaman mereka guru harus 

mengujikan materi yang berkaitan tentang perubahan dan dampak 

lingkungan. Hal ini didukung oleh wawancara peneliti dengan guru 

yang mengatakan: 

“Untuk pembelajaran berikutnya mbak, saya meninta anak-

anak menanyakan kepada kakek atau nenek atau 

orangtuanya, bertanya tentang lingkungan zaman mereka 

dan lingkungan zaman sekarang. Banyak jawaban yang 

beragam. Kemudian saya menjelaskan dampak aktivitas 

manusia terhadap lingkungan dan membuat perubahan yang 

merusak maupun melindungi lingkungan Setelah itu saya 

juga memberikan tugas mandiri kepada siswa untuk 

dikerjakan dirumah. Nanti di akhir materi ini itu merupakan 
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tahap evaluasi mbak, jadi saya akan memberikan ke siswa 

lembar kerja siswa yang konsep pertanyaannya cuma dua 

mbak yaitu perubahan lingkungan dan dampak perubahan 

lingkungan”.56 

Namun menurut Ibu Fitria penanaman cinta lingkungan pada 

pembelajaran IPA materi changes to our environment kesulitan pada 

proses penghematan energi listrik karena ruang kelas yang selalu 

menghidupkan lampu, memutar video dan memakai LCD.  

2. Dampak Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan Pada 

Pembelajaran IPA Materi Changes to Our Environment Kelas 2 

International Class Program 

Proses implementasi penanaman cinta lingkungan pada 

maateri changes to our environment pada kelas 2 pasti memiliki 

dampak bagi siswa. Dampak implementasi cinta lingkungan ini 

memiliki nilai yang baik untuk karakter siswa pada masa sekarang. 

Karena banyak siswa sekarang kurang kesadaran akan kebersihan 

dan cinta terhadap lingkungan mereka. Berikut ini adalah hasil 

wawancara dari salah satu siswi kelas 2 ICP mengatakan: 

“Pelajaran changes to our environment membuat kita 

semakin sayang sama lingkungan kak, apalagi waktu kita 

diberi tugas untuk keluar melihat perubahan lingkungan di 

taman sekolah. Kita juga belajar reboisasi, terus cara 

merawat tanaman, cara menjaga kebersihan, dan cara 

menghemat energi”.57 

 

Dari pernyataan Aufa salah satu siswa kelas 2 ICP yang telah 

mempelajari materi changes to our environment bahwa cinta 

 
56 Fitria 
57  Aufa, siswa kelas 2 ICP, MI Nurul Huda 1 Malang, Juni 6, 2024 
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lingkungan sangatlah penting bagi kehidupan makhluk hidup. 

Dengan adanya materi ini, siswa bisa mengetahui perubahan yang 

berada di lingkungan sekitar mereka. Materi ini juga memberikan 

wawasan mengenai perubahan yang ada di lingkungan sekitar 

mereka. Hal ini di dukung oleh siswa yang bernama Khiyar 

mengatakan: 

“Aku baru tau kak, kalau zaman dulu itu kata mbahku sungai 

yang ada di daerah mbahku itu airnya jernih kak, sekarang 

sungainya kering dan banyak tumpukan sampah, karena 

masih banyak orang yang membuang sampah sembarangan 

di sungai, jadi kalau hujan banjir, kalau panas baunya busuk, 

kalau aku gak belajar materi ini paling gak akan tanya ke 

mbah, hehe”.58 

 

Berdasarkan pernyataan Khiyar bahwa masih banyak 

kalangan orang yang kurangnya kesadaran akan lingkungan 

disekitarnya. Contohnya seperti sungai, sungai merupakan aliran air 

yang memiliki manfaat bagi kehidupan makhluk hidup. Jika 

banyaknya sampah yang ada di sungai, maka saat hujan akan 

menimbulkan banjir atau sampah menguap dan berserakan di tempat 

yang mengakibatkan kumuh. Jika musim kemarau, bau-bau sampah 

yang berada di sungai mengganggu aktivitas masyarakat. Hal seperti 

ini harus di atasi dengan memberikan penguatan bahwa penanaman 

cinta lingkungan sejak dini itu sangat penting. Banyak para siswa 

yang pintar secara akademik namun ada yang tidak mengetahui 

bagaimana cara menjaga lingkungan di sekitar mereka. Banyaknya 

 
58 Khiyar, siswa kelas 2 ICP, MI Nurul Huda 1 Malang, Juni 6, 2024 
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perubahan alam di lingkungan memberikan dampak yang 

berkelanjutan dikemudian hari. Siswa kelas 2 ICP ini memberikan 

contoh bagaimana cara mencintai lingkungan dengan baik. Dari 

pernyataan diatas, peneliti juga mewawancarai siswa yang bernama 

Aminah, dia mengatakan: 

“Cinta lingkungan itu gak rugi kak, aku belajar materi 

changes to our environment suka, soalnya aku jadi tahu 

kalau lingkungan itu penting buat manusia, hewan sama 

tumbuhan. Terus kemarin waktu belajar di luar kelas juga 

sangat asik diajak bu guru jalan-jalan terus diajak mama 

sama papa ke wisata juga. Terus pelajaran ini juga harus di 

terapkan di dalam kelas kak. Kayak selalu nyapu kelas, 

membuang sampah di tempatnya, cuci tangan sebelum 

makan, bersihkan debu di kaca, tidak rusakin barang di 

kelas”.59 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang 

bernama Aminah, bahwa mereka tidak pernah rugi dengan belajar 

tentang penanaman cibta terhadap lingkungan materi changes to our 

environment. Mereka sangat senang karena mendapatkan wawasan 

baru, karena bagi mereka cinta lingkungan sangatlah penting bagi 

kehidupan manusia, hewan, tumbuhan dan makhluk lainnya. 

Dengan cinta lingkungan materi ini, siswa juga menerapkan di 

dalam kelas, hal ini memberikan dampat positif bagi siswa untuk 

selalu menanamkan cinta lungkungan di masyarakat. Penanaman 

cinta lingkungan memang harus di tanamkan sejak kecil. Pernyataan 

ini di dukung oleh wawancara peneliti dengan wali murid yang 

bernama bu Khiyara mengatakan: 

 
59 Aminah, siswa kelas 2 ICP, MI Nurul Huda 1 Malang, Juni 6, 2024 
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“Betul mbak, cinta lingkungan memang harus ditanamkan 

sejak mereka kecil, apalagi sekarang zamannya sudah serba 

instan. Kemarin saya sama anak saya dapat tugas kalau harus 

menanaman pohon atau tumbuhan di rumah. Di situ saya 

ajak anak saya nanam jahe karena bagus. Di situ ya saya 

bilangin manfaatnya jahe bagi tubuh manusia. Jadi anak saya 

juga bisa tahu bahwa tanamana itujuga penting untuk 

manusia. Kemudian sehabis pulang sekolah anak saya 

langsung suka bersih-bersih mbak, seperti membantu saya 

menyapu dan selalu membuang sampah pada tempatnya, 

saya tanya di sekolah habis belajar apa? Katanya habis 

belajar materi changes to our environment. Saya bertanya 

pelajaran apa yang dapat diambil? Dia berkata kalau bukan 

kita yang melestarikan lingkungan siapa lagi, saya sangat 

senang dengan pernyataan anak saya. Karena perubahan 

lingkungan memang tergantung dari generasi ke genersi 

mbak, kalau generasi sekarang sudah tidak cinta dengan 

lingkungan maka generasi selanjutnya akan semakin 

parah”.60 

 

  

  

 

 

Gambar 4. 5 Kegiatan Wali Murid Bersama Siswa 

 

Berdasarkan pertanyaan dari bu Khiyara bahwa penanaman 

cinta lingkungan pada materi changes to our environment ini 

memberikan dampak positif bagi siswa. Penanaman cinta 

lingkungan ini memberikan kesadaran bagi siswa bahwa mereka 

adalah generasi dimasa depan. Bu Khiyara mengatakan bahwa 

perubahan lingkungan tergantung dari generasi selanjutnya. Jika 

 
60  Bu Khiyara, Wali Murid kelas 2 ICP, Mei 16, 2024 
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tidak di didik mulai dini, mereka akan semakin semena-mena 

dengan lingkungan. Hidup akan terasa lebih nyaman jika lingkungan 

di sekitar bersih. Hal ini disampaikan oleh salah satu wali murid, 

beliau bernama Bu Rafa mengatakan: 

“Lingkungan memang seperti magnet mbak, karena jika 

lingkungannya kotor, maka hati dan pikiran kita juga buram. 

Perubahan lingkungan bukan soal banjir aja mbak, tapi 

seperti pembuangan limbah sembarangan sampai akhirnya 

banyak ekosistem rusak, jadi saya sangat senang karena di 

kelas 2 ICP ini ada materi changes to our environment, 

karena perubahan lingkungan tidak dari faktor internal, tapi 

juga dari faktor manusia juga. Dan kebanyakan yang sering 

saya lihat itu memang dari kesadaran manusianya”.61 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti bahwa 

lingkungan seperti magnet, dimana memiliki keterkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Perubahan lingkungan tidak hanya terjadi 

pada faktor internal saja, namun juga terdapat faktor dari manusia 

yang kurangnya kesadaran. 

B.  Hasil Penelitian 

1. Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran 

IPA Materi Changes to Our Environment Kelas 2 International Class 

Program  

Pelaksanaan implementasi penanaman cinta lingkungan pada mata 

pelajaran IPA materi changes to our environment kelas 2 ICP MI Nurul 

Huda 1 Kota Malang ini memiliki keterkaitan dengan visi dan misi dari 

madrasah. Visi dan misi ini bagian dari program adiwiyata. Dengan 

 
61 Bu Rafa, Wali Murid kelas 2 ICP, Mei 16, 2024 
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adanya visi dan misi yang dirubah, maka dari RPP juga menyesuaikan 

dari misinya. Penyesuaian RPP ini telah disetujui oleh waka kurikulum, 

kemudian guru bisa memulai pembelajaran sesuai dengan RPP. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh oleh peneliti, implementasi 

penanaman cinta lingkungan pada materi changes to our environment 

adalah dengan cara tiga tahap tairu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan guru harus 

menyesuaian RPP, bahan ajar yang berupa modul ajar, dan media 

berupa PPT dan video. Tahap pelaksaan, pada tahap pelaksaan 

dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Tahap evaluasi, pada 

tahap evaluasi guru memberikan penugasan berupa portofolio agar guru 

mengetahui apakah para siswa mampu memahami materi dan dapat 

menanamkan cinta lingkungan. Pada RPP terdapat susunan bagian A 

dan bagian B. Bagian A yang berisi lingkungan kita, dan bagian B yang 

berisi tentang kegiatan manusia dan lingkungannya. Banyak siswa yang 

merespon dengan baik di dalam materi ini karena materi ini sangat 

menyenangkan dan memberikan wawasan serta pemahaman bahwa 

perubahan lingkungan tidak terjadi pada alam saja, melainkan juga 

campur tangan dari manusia. Kemudian guru memberikan siswa 

beberapa penugasan yang bertujuan untuk mengukur seberapa siswa 

paham dengan materi changes to our environment. Guru juga 

memberikan konsekuensi apabila ada salah satu siswa yang tidak 

menerapkan penanaman cinta lingkungan. 
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   Bagan 4.1 Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan 

  

Implementasi penanaman cinta lingkungan 

pada pembelajaran IPA materi changes to 

our environment kelas 2 ICP MI Nurul 

Huda 1 Kota Malang. 

Bagian A dan bagian B 

 

Tahap perencanaan: 

RPP, bahan ajar dan 

media  

Tahap pelaksanaan 

Indoor dan outdoor  

Tahap evaluasi: 

Projek 

penugasan pada 

siswa  
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2. Dampak Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan Pada 

Pembelajaran IPA Materi Changes To Our Environment Kelas 2 

International Class Program 

Suatu implementasi pasti memiliki dampak. Dampak dari 

implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA 

materi changes to our environment memiliki dampak positif bagi siswa 

dan wali murid. Dampak positif ini sangat baik untuk siswa, diantara 

dampak positif siswa seperti mengetahui wawasan cinta lingkungan, 

mengetahui perubahan yang terjadi lingkungan sekitar tidaklah hanya 

terjadi pada alam tetapi juga terjadi karena manusia, menyadari bahwa 

lingkungan adalah sumber kehidupan bagi setiap makhluk hidup, 

menjaga lingkungan agar tetap bersih, dan menjadikan kepribadian 

lebih bertanggung jawab. Tak hanya siswa, wali murid juga menjadi 

sadar dengan pendidikan cinta lingkungan. Wali murid sangat 

mendukung program dari madrasah yang memberikan wawasan 

tentang cinta lingkungan. Wali murid juga memberikan respon baik 

kepada guru terkait penanaman cinta lingkungan. 

Dalam penanaman cinta lingkungan pada materi changes to our 

environment, beberapa wali murid juga ikut serta melaksanakan di 

lingkungan rumah dan menghimbau para siswa agar tetap 

mengimpelentasikan di lingkungan keluarga maupun masyarakat. 

Penanaman cinta lingkungan ini juga memberikan dampak positif bagi 

wali murid karena kesadaran wali murid akan pentingnya penanaman 

cinta lingkungan dan perubahan lingkungan yang ada di sekitarnya.  
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     Bagan 4.2 Dampak Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan  

Dampak implementasi penanaman cinta 

lingkungan pada pembelajaran IPA materi 

changes to our environment kelas 2 ICP 

  Siswa    Wali murid 

Mengetahui perubahan yang terjadi 

lingkungan sekitar tidaklah hanya 

terjadi pada alam tetapi juga terjadi 

karena manusia, menyadari bahwa 

lingkungan sumber kehidupan, menjaga 

lingkungan agar tetap bersih, dan 

menjadikan kepribadian lebih 

bertanggung jawab. 

Kesadaran wali murid tentang 

pentingnya penanaman cinta 

lingkungan, dukungan wali 

murid terhadap penanaman cinta 

lingkungan dan respon baik. 

Dampak positif 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Implementasi Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran IPA 

Materi Changes to Our Environment Kelas 2 International Class Program 

 Implementasi penanaman cinta lingkungan harus ditanamkan penuh 

dengan kesadaran. Guru memegang peranan penting dalam implementasi 

penanaman cinta lingkungan.62 Changes to our environment merupakan 

pembelajaran IPA kelas ICP yang memiliki arti perubahan pada lingkungan 

kita. Faktor utama terjadinya perubahan lingkungan terjadi karena manusia. 

Pengertian tersebut sesuai dengan kelas 2 ICP MI Nurul Huda 1 Kota 

Malang, bahwa guru mengimplementasikan penanaman cinta lingkungan 

pada pembelajaran IPA materi changes to our environment dengan baik 

sehingga mendapatkan dampak yang positif. MI Nurul Huda 1 Kota Malang 

ini merupakan madrasah yang menjaga lingkungan dengan rasa penuh 

tanggung jawab. Mempercayai bahwa lingkungan memiliki ikatan dengan 

manusia yang harus dilestarikan. Setiap generasi memiliki cara untuk 

menjaga lingkungan agar perubahan lingkungan yang terjadi tidak semakin 

memburuk. Guru kelas 2 ICP ini implementasi penanaman cinta lingkungan 

pada materi changes to our environment adalah dengan cara tiga tahap tairu 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada tahap 

perencanaan guru harus menyesuaian RPP, bahan ajar yang berupa modul 

ajar, dan media berupa PPT dan video. Tahap pelaksaan, pada tahap 

 
62 Safitri Naghmah Anjali, “Implementasi Pembelajaran PAI Dalam Penanaman Sikap Cinta 

Lingkungan DI MTSN 4 Sleman” (Universitas Islam Indonesia, 2024). 
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pelaksaan dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Tahap evaluasi, 

pada tahap evaluasi guru memberikan penugasan berupa portofolio agar 

guru mengetahui apakah para siswa mampu memahami materi dan dapat 

menanamkan cinta lingkungan. Pada RPP terdapat susunan bagian A dan 

bagian B. Bagian A yang berisi lingkungan kita, dan bagian B yang berisi 

tentang kegiatan manusia dan lingkungannya. Jadi bisa diketahui bahwa 

pelaksanaan penanaman cinta lingkungan materi changes to our 

environment dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas. Peran guru adalah 

dimana guru terlibat langsung dalam membimbing dan mengarahkan siswa 

dalam berbagai bentuk untuk mencapai tujuan pembelajaran.63  

 Penanaman cinta lingkungan harus ditanamkan sejak dini karena 

banyak siswa yang kurang menanamkan kepedulian lingkungan. Seperti 

yang dikemukakan oleh Ramadhani bahwa pembentukan cinta lingkungan 

perlu ditanamkan sejak dini pada anak, sehingga anak dapat mengelola 

secara bijaksana sumber daya alam yang ada disekitar, dan dapat 

menumbuhkan rasa tanggung jawab anak sebagai generasi penerus yang 

akan datang, sehingga memiliki karakter cinta lingkungan pada anak sudah 

tumbuh menjadi mental yang kuat, yang akan mendasari perilaku seseorang 

dalam kehidupan sehari-hari.64 Lingkungan yang baik tergantung dari 

generasi ke generasi. Pembentukan perubahan lingkungan yang baik akan 

 
63 Tri Wahyuning Tyas, “Peran Guru Dalam Menanamkan Karakter Cinta Terhadap Nabi 

Muhammad Saw. (Studi Kasus Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Mts 

Muhammadiyah 3 Yanggong Jenangan Ponorogo),” Skripsi, no. Kelas X (2020): 103. 
64 Feronika, Marmawi R, and Dian Miranda, “Peran Orang Tua Dalam Penanaman Karakter Cinta 

Lingkungan Pada Anak Usia Dini Di Desa Arang Limbung Kabupaten Kubu Raya,” Khatulistiwa: 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 10, no. 9 (2021): 2, 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/49413. 
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mencetak lingkungan yang baik. Generasi yang baik adalah generasi yang 

peduli dengan lingkungan dan melestarikan lingkungannya. Kelas 2 ICP MI 

Nurul Huda 1 Kota Malang ini memiliki daya keperdulian yang tinggi 

dengan lingkungannya. Berbagai fasilitas madrasah juga diberikan untuk 

siswa dengan tujuan mewujudkan sikap cinta lingkungan. Salah satu 

fasilitas dari Implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran 

IPA materi changes to our environment adalah tanam yang digunakan siswa 

untuk mengamati, area wastafel, pemisahan sampah berdasarkan jenisnya. 

 Dengan ditanamkan sikap cinta lingkungan melalui pembelajaran 

IPA materi changes to our environment siswa memiliki rasa kepedulian 

akan lingkungannya sendiri. Perubahan pada lingkungan pada pembelajaran 

IPA akan mengarahkan siswa lebih memahami tentang pentingnya menjaga 

lingkungan. Selain itu, siswa juga akan dilatih agar terampil dalam 

mengelola lingkungan, yang kemudian menjadi pembiasaan dalam 

kehidupan mereka.65 Mulai dari lingkungan kelas, madrasah, keluarga dan 

masyarakat. Peranan guru sangat diperlukan pada proses implementasi ini. 

Jadi siswa bukan hanya pintar secara akademis namun juga pintar 

mengelola lingkungan dengan bijak. Karena mereka merupakan peranan 

penting untuk generasi pelestarian lingkungan dan mewujudkan perubahan 

lingkungan yang baik.66 Menurut Azet, menjaga lingkungan merupakan 

salah satu sifat yang menunjukkan kepedulian seseorang terhadap 

 
65 Yeni Lestari, “Penanaman Nilai Peduli Lingkungan Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam,” Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 4, no. 2 (2020): 333. 
66 Muslim Djuned, “Perlindungan Dan Pelestarian Lingkungan Hidup Menurut Perspektif Al-

Qur’an,” Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 18 (2020): 70, 

https://doi.org/10.22373/substantia.v18i0.8983. 
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lingkungan. Kepedulian ini dapat ditunjukkan dalam sikap dan perilaku 

yang senantiasa berupaya mencegah kerusakan sumber daya alam 

lingkungan. siswa dihimbau untuk mencintai dan menjaga lingkungan.67 

 Menurut pandangan di atas, menjaga lingkungan adalah tindakan 

yang berupaya menghentikan atau memperbaiki kerusakan lingkungan agar 

tidak semakin parah dan dapat memberikan lingkungan yang nyaman dan 

berhasil. Siswa yang mempraktikkan kepedulian lingkungan memahami 

nilai melindungi tidak hanya lingkungan tempat mereka tinggal, tetapi juga 

nilai melindungi kesehatan mereka sendiri dan kesehatan orang lain. 

Melalui model-model pembelajaran yang sesuai, menumbuhkan rasa ingin 

tahu dan peduli lingkungan dapat dilakukan. Hal ini sesuai dengan 

penerapan penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi 

changes to our environment kelas 2 ICP MI Nurul Huda 1 Kota Malang 

yang memberikan wawasan tentang perubahan lingkungan dengan 

menggunakan banyak model pembelajaran sehingga siswa tidak merasa 

bosan untuk belajar cinta lingkungan. 

Tercantum dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 164 yang 

menjelaskan penghijauan dan pelestarian alam, berbunyi: 

تََۡ َ ال تِِۡ وَالۡف لۡكَِ وَالن  هَارَِ ال يۡلَِ وَاخۡتِلََفَِ وَالَۡرۡضَِ الس مٰوٰتَِ خَلۡقَِ َ فِۡ فَِاِن َ رىَِۡ َ
بَ عۡدََ الَۡرۡضََ بهَِِ فاََحۡيَاَ م اءٓ َ مِنَۡ الس مَاءَِٓ مِنََ  َ اللَّٰ زَلََ

انَ ۡ وَمَآَ الن اسََ فَع َ
يَ ن ۡ بِاََ َالۡبَحۡرَِ

الس مَاءَِٓ بَيََۡ الۡم سَخ رَِ وَالس حَابَِ الريَِٰحَِ و تَصۡريِۡفَِ ب ة َ دَآَ َ کَ لَِ مِنۡ هَاَ فِي ۡ َ وَبَث  َ   مَوۡتِِاََ
َي  عۡقِل وۡنََ َلقََِوۡم      وَالَۡرۡضَِلَٰيٰت 

Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 

siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi 

 
67 Kasih Septin Pangestu, Endang Sri Maruti, and Melik Budiarti, “Hubungan Sikap Peduli 

Lingkungan Dengan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 3 SDN 01 Taman,” Seminar Nasional Sosial 

Sains, Pendidikan, Humaniora (SENASSDRA) 2, no. 2 (2023): 720. 
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manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya Dia 

menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di dalamnya 

semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara 

langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang mengerti.68 

 

 Analisis data diatas melalui diintegrasikan teori artikel Al-Qur’an 

dan pendapat peneliti. Kesimpulannya adalah penanaman cinta lingkungan 

pada pembelajaran IPA materi changes to our environment di kelas 2 ICP 

MI Nurul Huda 1 Kota Malang sesuai dengan teori Azet yang menjelaskan 

bahwa menjaga lingkungan merupakan salah satu sifat yang menunjukkan 

kepedulian seseorang terhadap lingkungannya. siswa perlu bantuan dari 

guru sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Mengenalkan dan 

mengajarkan penerapkan cinta lingkungan pada siswa melalui pembelajaran 

IPA materi changes to our environment sesuai dengan tiga tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang telah dirancang untuk 

mencapai visi misi madrasah.  

 

B. Dampak Penanaman Cinta Lingkungan Pada Pembelajaran IPA 

Materi Changes to Our Environment Kelas 2 International Class Program 

     Dalam penanaman cinta lingkungan pada suatu pembelajaran pastinya 

guru telah menyiapkan beberapa metode pembelajaran dengan baik. Bukan 

hanya metode pembelajaran namun juga beberapa fasilitas madrasah yang 

memperlancar proses penanaman cinta lingkungan seperti wastafel, tanaman 

 
68 Fani Nurjanah, Muhammad Fadhlan, and Erik Wilgian, “Implementasi Ayat Alquran Dalam 

Melestarikan Alam Dan Menjaga Kehidupan Implementation of Qur ’ Anic Verses in Preserving 

Nature and PreservRamadhan, F., Nadeak, T., & Anwar, A. S. (2022). Sosialisasi Pembelajaran 

Ekosistem Dan Proses Kehidupan IPA Di SDN,” JICN : JurnalIntelek Dan Cendekiawan Nusantara 

1, no. 1 (2024): 651. 
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kelas, kamar mandi bersih, tempat sampah dan lainnya. Hasil obervasi di 

kelas 2 ICP MI Nurul Huda 1 Kota Malang memberikan fasilitas sebagai 

kebutuhan siswa dalam penerapan cinta lingkungan. Sifat cinta lingkungan 

menjadi kunci untuk mewujudkan lingkungan yang berkualitas. Oleh sebab 

itu, diperlukan adanya proses internalisasi yang mendalam agar seseorang 

dapat menumbuhkan sifat cinta lingkungan.69 

Menurut teori dari modifikasi perilaku Ajzen dan Fishbein, sikap 

seseorang seringkali menentukan individu terkait menggunakan 

pengetahuan mengubahnya menjadi praktik. Jika individu tidak percaya atau 

menghargai ilmu pengetahuan, mereka akan bertindak berdasarkan 

keterbatasan. Apa yang dipelajari orangtua melalui praktik cinta lingkungan 

juga dapat memberikan sumber pengetahuan dan dapat membentuk siswa 

menjadi kepribadian cinta lingkungan.70 Hal ini setara dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas 2 ICP MI Nurul Huda 1 Malang. 

Orangtua memberikan peranan penting dalam penerapan cinta lingkungan, 

seperti yang telah dilakukan oleh wali murid kelas 2 ICP yang memberikan 

pengetahuan tentang penanaman cinta lingkungan dengan menanam 

tanaman di rumah, mengajak siswa ke hutan atau wisata lainnya agar 

memberikan edukasi mengenai materi changes to our environment yang 

telah disampaikan oleh guru di kelas 2 ICP.  

 
69 Rusmayani, “Education For Suistainable Development Melalui Internalisasi Pendidikan Karakter 

Islami Sebagai Upaya Menumbuhkan Sifat Cinta Lingkungan,” Ilmu Pendidikan Dan Teknologi 6, 

no. 3 (2024): 9, https://journalpedia.com/1/index.php/jipt%0AVol. 
70 Sari Gusmawanti, Yulianti Fitriani, and . Fatihaturosyidah, “Pemberdayaan Karakter Peduli 

Lingkungan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui PHP2D Di Desa Cimoyan Kecamatan Taktakan 

Kota Serang,” Aulad: Journal on Early Childhood 5, no. 2 (2022): 303, 

https://doi.org/10.31004/aulad.v5i2.381. 
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Tercantum dalam ayat Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6 yang 

menjelaskankan tentang mendidik keluarga dari siska api neraka, berbunyi: 

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 

adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan. 71 

 

Dalam ayat diatas dituliskan bahwa perintah Allah untuk memelihara 

keluarganya dengan mentaati perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya dari 

api neraka, yakni dari murka Allah yang menyebabkan terseret ke dalam 

neraka. Hal ini setara dengan perintah Allah untuk menjaga lingkungan alam 

karena lingkungan alam merupakan kenikmatan yang harus dinikmati bukan 

untuk merusak habitat dan manfaatnya, karena setiap amal perbuatan akan 

dipertanggung jawabkan di hadapan Allah saat hari kiamat nanti.72 Kelas 2 

ICP MI Nurul Huda 1 Kota Malang ini telah memberikan contoh sikap 

menanamkan cinta lingkungan dengan baik melalui pembelajaran IPA materi 

changes to our environment. Menurut Bijewidjajanto, kebiasaan seorang 

terbentuk dari tindakan yang dilakukan berulang-ulang setiap hari.73 Dengan 

melibatkan orangtua dalam penanaman cinta lingkungan diharapkan siswa 

dapat mengimpelemntasikan di lingkungan manapun.   

 
71 Q.Surat AT-Tahrim ayat 6 
72 Kaisal Munir, “Wawasan Pertanggung Jawaban Amal Manusia Dalam Al-Quran,” Skripsi, 2019, 

4. 
73 Jolya Wattimena, Novita L. Sahertian, and Niechen J. Revallo, “Peran Keluarga Dalam 

Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan Bagi Anak Remaja,” Prosiding Pelita Bangsa 1, no. 2 

(2022): 125, https://doi.org/10.30995/ppb.v1i2.510. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bertempat di 

MI Nurul Huda 1 Kota Malang kelas 2 ICP sebagai berikut: 

1. Implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA 

materi changes to our environment kelas 2 International class program 

dengan cara tiga tahap tairu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan 

tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan guru harus menyesuaian RPP, 

bahan ajar yang berupa modul ajar, dan media berupa PPT dan video. 

Tahap pelaksaan, pada tahap pelaksaan dilakukan di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Tahap evaluasi, pada tahap evaluasi guru 

memberikan penugasan berupa portofolio agar guru mengetahui apakah 

para siswa mampu memahami materi dan dapat menanamkan cinta 

lingkungan. Pada RPP terdapat susunan bagian A dan bagian B. Bagian 

A yang berisi lingkungan kita, dan bagian B yang berisi tentang kegiatan 

manusia dan lingkungannya. Penyesuaian RPP ini telah memenuhi misi 

dari madrasah yang memiliki program adiwiyata. 

2. Dampak Penanaman Cinta lingkungan pada pembelajaran IPA materi 

changes to our environment kelas 2 International class program yaitu 

memberikan dampak positif bagi siswa dan wali murid, diantaranya 

siswa mengetahui wawasan cinta lingkungan, mengetahui perubahan 

yang terjadi lingkungan sekitar tidaklah hanya terjadi pada alam tetapi 
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juga terjadi karena manusia, menyadari bahwa lingkungan adalah 

sumber kehidupan bagi setiap makhluk hidup, menjaga lingkungan agar 

tetap bersih, dan menjadikan kepribadian lebih bertanggung jawab. 

Dampak bagi wali murid kesadaran bahwa pentingnya pendidikan cinta 

lingkungan. Wali murid juga sangat mendukung program dari madrasah 

yang memberikan wawasan tentang cinta lingkungan. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga 

Lembaga pendidikan khususnya Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 1 

Kota Malang hendaknya tetap mempertahankan sikap cinta lingkungan 

dan meningkatkan fasilitas sebagai pendukung dari program adiwiyata. 

2. Bagi Guru 

Dapat mengimplementasikan penanaman cinta lingkungan dengan 

sebaik mungkin, serta dapat menciptakan kegiatan yang bervairasi 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Menambah wawasan mengenai 

pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif serta menyenangkan 

bagi siswa. Memberikan sikap teladalan untuk bisa di contoh bagi para 

siswa. 

3. Bagi Wali Murid 

Khususnya bagi wali murid sebagai orangtua patutnya 

mempertahankan dan memberikan nilai penerapan cinta lingkungan 
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yang telah diajarkan di kelas bersama guru baik dalam lingkungan 

rumah maupun masyarakat. 

4. Bagi Peneliti lain 

Bagi peneliti selanjutnya khususnya bagi peneliti di bidang 

pendidikan dapat menambah wawasan atau referensi tentang 

implementasi penanaman cinta lingkungan pada pembelajaran IPA serta 

dampak dari implementasi tersebut. Dapat menggunakan referensi 

penelitian ini sebagai penelitian selanjutnya yang relevan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 1 Surat Izin Penelitian Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran 2. 1 Traskip Observasi  

Tempat : Ruang Waka 

Hari/ Tanggal : Selasa, 4 Juni 2024 

Waktu  : 12.40 

No Sub Indikator keterangan Deskripsi 

Ya Tidak 

1. Kemampuan 

membuang sampah 

pada tempatnya 

√  Terlihat di madrasah 

memberikan tempah sampah 

di dalam kelas  

2. Kemampuan membagi 

sampah sesuai 

komposisinya 

√  Penerapan memilah sampah 

yang merupakan visi misi 

madrasah 

3. Budaya pemeliharaan 

dan pelestarian tanaman 

√  Terdapat visi-misi madrasah 

yang berwawasan cinta 

lingkungan untuk diterapkan 

di madrasah 

4. Tidak merusak fasilitas 

sekolah dan peralatan 

kebersihan 

√  Terdapat kerjasama dengan 

warga sekolah untuk 

menumbuhkah proses 

penanaman cinta lingkungan 

di madrasah 

5. Hemat air dan energi 

listri 

√  Terdapat fasilitas dari 

madrasah untuk mencapai 

tujuan penanaman cinta 

lingkungan pada siswa 
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Tempat : Ruang Kelas 2 ICP 

Hari/ Tanggal : Kamis, 6 Juni 2024 

Waktu  : 14.00 

No Sub Indikator keterangan Deskripsi 

Ya Tidak 

1. Kemampuan 

membuang sampah 

pada tempatnya 

√  Terlihat di kelas 

memberikan tempah sampah  

2. Kemampuan membagi 

sampah sesuai 

komposisinya 

√  Tempat sampah yang 

dipisahkan  

3. Budaya pemeliharaan 

dan pelestarian tanaman 

√  Terdapat tulisan berupa kata 

motivasi penanaman cinta 

lingkungan 

4. Tidak merusak fasilitas 

sekolah dan peralatan 

kebersihan 

√  Adanya aturan yang tertulis 

di kelas 

5. Hemat air dan energi 

listri 

√  Terdapat tulisan berupa 

hemat air dan energi listrik 
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Lampiran 3. 1 Traskip Observasi Siswa Penanaman Cinta Lingkungan  

 

Tempat : Ruang Kelas 2 ICP 

Hari/ Tanggal : Kamis, 6 Juni 2024 

Waktu  : 13.30 

No Sub Indikator keterangan Deskripsi 

Ya Tidak 

1. Kemampuan 

membuang sampah 

pada tempatnya 

√  Terlihat di kelas 

memberikan tempah sampah  

2. Kemampuan membagi 

sampah sesuai 

komposisinya 

√  Tempat sampah yang 

dipisahkan  

3. Budaya pemeliharaan 

dan pelestarian tanaman 

√  Terdapat tulisan berupa kata 

motivasi penanaman cinta 

lingkungan 

4. Tidak merusak fasilitas 

sekolah dan peralatan 

kebersihan 

√  Adanya aturan yang tertulis 

di kelas 

5. Hemat air dan energi 

listri 

√  Terdapat tulisan berupa 

hemat air dan energi listrik 
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Lampiran 4. 1 Traskip Wawancara Waka Kurikulum 

 

Informan : Bapak Usman, S.Pd.I 

Tempat : Ruang Waka 

Hari/ Tanggal : Jumat, 7 Juni 2024 

Waktu  : 13.30 

No Peneliti Informan 

1.  Bagaimana keterkaitan penanaman 

cinta lingkungan dengan proses 

pembelajaran di kelas pak? 

Jadi waktu kita dipilih oleh 

Kemenag dalam program adiwiyata 

ini, kita merubah visi dan misi yang 

disitu terdapat penanaman cinta 

lingkungan mbak, kemudian kita 

rubah RPP sesuai dengan misinya. 

Manakala dalam proses belajar guru 

bisa menyelipkan tentang materi 

cinta lingkungan. 

2.  Apakah RPP sudah selaras dengan 

implementasi penanaman cinta 

lingkungan? 

3. Bagaimana kurikulum ada ada di 

ICP pak? Apakah masih bisa 

menanamkan cinta lingkungan? 

Padal pembelajaran harus ada tahap 

perencanaan mulai dari RPP, media 

dan bahan ajar, keduain tahap 

pelaksanaan dimana proses ini 

menerapkan cara pelaksanaan cinta 

lingkungan di pembelajaran dan 

yang terakhir evaluasi. Untuk 

pembelajaran kelas 2 ICP juga sama 

seperti yang saya katakan tadi, 

perbedaannya hanya dikurikum, 

mereka ada tambahan memakai 

Cambridge, yang mungkin proses 

pembelajaran memakai bahasa asing, 

karena kelas 2 itu juga masih labil, 

guru harus benar-benar 



 

92 
 

memperhatikan proses belajar 

siswanya, mulai dari materinya 

sampai proses penanaman cinta 

lingkungan itu sendiri 

 

Lampiran 5. 1 Traskip Wawancara Wali Kelas 2 ICP 

 

Informan : Fitria, S.Pd 

Tempat : Ruang Waka 

Hari/ Tanggal : Jumat, 7 Juni 2024 

Waktu  : 13.30 

No Peneliti Informan 

1.  Menurut ibu bagaimana proses 

implementasi penanaman cinta 

lingkungan pada pembelajaran 

IPA materi changes to our 

environment di ICP nggih? 

IPA di ICP itu science mbak, jadi 

pada pembelajaran ini RPP nya 

harus sesuai misinya, materi changes 

to our environment ini sangat cocok 

untuk menanamkan rasa cinta 

lingkungan kepada anak kelas 2, 

karena arti dari materi ini adalah 

perubahan pada lingkungan kita. 

Jadi untuk mencapai penanaman 

cinta lingkungan, di kelas saya 

terdapat 3 tahap mbak. Tahap 

pertama perencanaan yang terdiri 

dari menyiapkan RPP dan media 

pembelajarannya. Bahan ajar yang 

saya pakai berupa modul dan media 

pembelajaran berupa PPT dan video. 

Tahap kedua adalah tahap 

pelaksanaan yang akan saya 

laksanakan di indoor maupun 

2.  Bagaimana prosedur implementasi 

penanaman cinta lingkungan bu? 
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outdoor. Ketiga tahap evaluasi yang 

saya gunakan nanti di akhir 

pembelajaran saya memberikan 

penugasan kepada siswa. Untuk RPP 

itu saya bagi menjadi 2 bagian yaitu 

bagian A dan bagian B. Bagian A 

siswa mempelajari tentang 

lingkungan kita, ke tempat wisata 

dan ada peran orangtua yang saya 

beri tugas siswa untuk mengantarkan 

putra-putrinya ke sebuah tempat agar 

bisa belajar perubahan yang terjadi 

di lingkungannya. Bagian B berisi 

tentang kegiatan manusia dan 

lingkungannya, jadi disini kegiatan 

apa saja yang dapat merubah 

lingkungan di sekitar mereka dan 

masih juga ada kaitan peran 

orangtua yang saya tugasi untuk 

mengajakputra-putrinya menanam” 

  Jadi pada tahap pelaksanaan mbak, 

implementasi penanaman cinta 

lingkungan mata pelajaran IPA 

materi changes to our environment 

itu dilakukan indoor dan outdoor. 

Indoor mereka memahami materi 

yang saya sampaikan dengan 

menggunakan PPT, 

mempresentasikan hasil penugasan 

yang saya berikan. Kalau outdoor di 

luar kelas mereka saya beri mereka 

tugas untuk mengamati lingkungan 
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yang ada di sekitar madrasah. 

Mereka saya suruh mengamati di 

school garden, karena mereka ada 

tanggung jawab untuk merawat 

taman. Ada juga saya ajak mereka 

ke sebuah wisata yang tidak jauh 

dari madrasah yang tujuannya sama 

untuk mengamati perubahan di 

lingkungan sekitar mereka. 

Kemudian mempraktikkan di 

lingkungan madrasah dan di 

kehidupan sehari-hari 

  Untuk tahap pelaksanaan yang 

bagian A anak-anak saya suruh 

mengamati makhluk hidup yang ada 

di school garden mbak. Seperti 

mereka mengamati tumbuhan dan 

hewan di taman sekolah. Kemudian 

mereka mencatat dari hasil yang 

mereka amati. Nanti kalau sudah 

selesai mereka harus mencuci tangan 

di wastafel yang sudah disediakan 

oleh sekolah. Nah saat presentasi 

nanti, mereka harus menggunakan 

speak english meskipun hanya 

beberapa kalimat. Selesai presentasi, 

saya memberikan penguatan dan 

penjelasan sedikit tentang materi 

changes to our environment, setelah 

saya beri penguatan, mungkin ada 

yang saya tampilkan beberapa video 

di LDC dan saya kasih pertanyaan 
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sebagai pemantik. Saya juga 

menghimbau para orangtua untuk 

mengajak siswa mendatangai ke 

sebuah tempat yang dulunya hutan 

atau banyak pepohonan atau 

tanaman dan berbicara tentang apa 

yang ada di lingkungan sebelum 

taman atau taman bermain tersebut 

dibangun. Jadi perlunya juga 

kerjasama dengan orangtua mbak 

  “Masih di bagian A, bagian 

deferensiasi kemarin siswa saya ajak 

ke wisata kampung Jodipan, disitu 

saya menyuruh siswa untuk 

mengamati beberapa perubahan 

yang terjadi di lingkungan sana, 

mereka di sana bertemu dengan 

bule-bule dan mewawancainya. Ada 

yang bertanya tentang perubahan 

lingkungan di negara mereka dan 

negara Indonesia, ada juga yang 

bertanya perubahan lingkungan di 

Indonesia waktu mereka pertama 

kali datang hingga mereka datang 

lagi. Disitu siswa juga melatih 

mereka berbicara bahasa inggris. 

Jadi sebelum kesana mereka harus 

mempersiapkan teks wawancara 

agar berjalan dengan lancar. Nanti 

setelah selesai, hasil wawancara 

tersebut akan di presentasikan di 

kelas bersama saya, ini siswa seneng 
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banget mbak soalnya ke tempat 

wisata 

  “Ini masih tahap pelaksanaan RPP 

yang bagian B ya mbak, jadi siswa 

itu minggu kemarin sudah saya ajak 

ke wisata Jodipan. Hasil-hasilnya 

nanti akan di bahas di kelas bersama 

saya. Setelah itu siswa saya minta 

untuk membuka buku paket halaman 

151 yang berkaitan dengan 

perubahan lingkungan yang 

mempengaruhi makhluk hidup, 

disini siswa akan menyerap meteri 

yang saya ajarkan melalui media 

pembelajaran yang sudah saya 

siapkan yaitu pemutaran video dari 

aplikasi MCE Cambridge dan 

mengapa perlunya untuk menjaga 

lingkungan. Setelah pembelajaran 

selesai saya menghimbau para wali 

murid untuk mengajak anak-anaknya 

menanaman tanaman di rumah 

dengan mendiskusikan cara-cara 

menjaga lingkungan 

  Untuk pembelajaran berikutnya 

mbak, saya meninta anak-anak 

menanyakan kepada kakek atau 

nenek atau orangtuanya, bertanya 

tentang lingkungan zaman mereka 

dan lingkungan zaman sekarang. 

Banyak jawaban yang beragam. 

Kemudian saya menjelaskan dampak 
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aktivitas manusia terhadap 

lingkungan dan membuat perubahan 

yang merusak maupun melindungi 

lingkungan Setelah itu saya juga 

memberikan tugas mandiri kepada 

siswa untuk dikerjakan dirumah. 

Nanti di akhir materi ini itu 

merupakan tahap evaluasi mbak, jadi 

saya akan memberikan ke siswa 

lembar kerja siswa yang konsep 

pertanyaannya cuma dua mbak yaitu 

perubahan lingkungan dan dampak 

perubahan lingkungan” 

 

 

Lampiran 6. 1 Traskip Wawancara Wali Kelas 2 ICP 

 

Informan : Khiyar, Aufa, Aminah 

Tempat : Ruang Kelas ICP 

Hari/ Tanggal : Jumat, 5 Juni 2024 

Waktu  : 14.30 

No Peneliti Informan 

1.  Apakah adek-adek menyukai 

pebelajaran IPA materi changes to 

our environment?  

Pelajaran changes to our 

environment membuat kita semakin 

sayang sama lingkungan kak, 

apalagi waktu kita diberi tugas untuk 

keluar melihat perubahan 

lingkungan di taman sekolah. Kita 

juga belajar reboisasi, terus cara 

merawat tanaman, cara menjaga 

2.  Apakah yang membuat 

menyenangkan? 
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kebersihan, dan cara menghemat 

energi 

3.  Apakah perbedaan kalian setelah 

mempelajari dan sebelum 

mempelajari penanaman cinta 

lingkungan pada pembelajaran ini? 

Aku baru tau kak, kalau zaman dulu 

itu kata mbahku sungai yang ada di 

daerah mbahku itu airnya jernih kak, 

sekarang sungainya kering dan 

banyak tumpukan sampah, karena 

masih banyak orang yang 

membuang sampah sembarangan di 

sungai, jadi kalau hujan banjir, kalau 

panas baunya busuk, kalau aku gak 

belajar materi ini paling gak akan 

tanya ke mbah, hehe 

4.  Adakah kerugian atau manfaat 

setelah kalian belajar penanaman 

cinta lingkungan pada meteri ini? 

Cinta lingkungan itu gak rugi kak, 

aku belajar materi changes to our 

environment suka, soalnya aku jadi 

tahu kalau lingkungan itu penting 

buat manusia, hewan sama 

tumbuhan. Terus kemarin waktu 

belajar di luar kelas juga sangat asik 

diajak bu guru jaln-jalan terus diajak 

mama sama papa ke wisata juga. 

Terus pelajaran ini juga harus di 

terapkan di dalam kelas kak. Kayak 

selalu nyapu kelas, membuang 

sampah di tempatnya, cuci tangan 

sebelum makan, bersihakn debu di 

kaca, tidak rusakin barang di kelas 

  Jadi waktu kita sudah naik kelas 2, 

kita sama bu guru buat peraturan 

kak, kalau kita membuang sampah 

dikelas apa bikin kotor, kita harus 
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ikut piket selama seminggu dan baca 

istighfar 50 kali di pojokan kelas 

 

Lampiran 7. 1 Traskip Wawancara Wali Murid 2 ICP 

Informan : Bu Khiyara 

Tempat : Kediaman beliau 

Hari/ Tanggal : 16 Mei 2024 

Waktu  : 15.00 

No Peneliti Informan 

1.  Apakah menurut ibu penanaman 

cinta lingkungan sangat penting 

bagi anak-anak bu?  

“Betul mbak, cinta lingkungan 

memang harus ditanamkan sejak 

mereka kecil, apalagi sekarang 

zamannya sudah serba instan. 

Kemarin saya sama anak saya dapat 

tugas kalau harus menanaman pohon 

atau tumbuhan di rumah. Di situ 

saya ajak anak saya nanam jahe 

karena bagus. Di situ ya saya 

bilangin manfaatnya jahe bagi tubuh 

manusia. Jadi anak saya juga bisa 

tahu bahwa tanamana itujuga 

penting untuk manusia. Kemudian 

sehabis pulang sekolah anak saya 

langsung suka bersih-bersih mbak, 

seperti membantu saya menyapu dan 

selalu membuang sampah pada 

tempatnya, saya tanya di sekolah 

habis belajar apa? Katanya habis 

belajar materi changes to our 

environment. Saya bertanya 

pelajaran apa yang dapat diambil? 

2.  Apakah ibu melaksanakan 

penanaman cinta lingkungan 

bersama putri panjenengan sesuai 

yang diajarkan di sekolah? 
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Dia berkata kalau bukan kita yang 

melestarikan lingkungan siapa lagi, 

saya sangat senang dengan 

pernyataan anak saya. Karena 

perubahan lingkungan memang 

tergantung dari generasi ke genersi 

mbak, kalau generasi sekarang sudah 

tidak cinta dengan lingkungan maka 

generasi selanjutnya akan semakin 

parah juga belajar reboisasi, terus 

cara merawat tanaman, cara menjaga 

kebersihan, dan cara menghemat 

energi 

 

Informan : Bu Aufa 

Tempat : Kediaman  

Hari/ Tanggal : 16 Mei 2024 

Waktu  : 09.00 

No Peneliti Informan 

1.  Apakah menurut ibu penanaman 

cinta lingkungan sangat penting 

bagi anak-anak bu?  

Lingkungan memang seperti magnet 

mbak, karena jika lingkungannya 

kotor, maka hati dan pikiran kita 

juga buram. Perubahan lingkungan 

bukan soal banjir aja mbak, tapi 

seperti pembuangan limbah 

sembarangan sampai akhirnya 

banyak ekosistem rusak, jadi saya 

sangat senang karena di kelas 2 ICP 

ini ada materi changes to our 

environment, karena perubahan 

lingkungan tidak dari faktor internal, 

2.  Apakah ibu melaksanakan 

penanaman cinta lingkungan 

bersama putri panjenengan sesuai 

yang diajarkan di sekolah? 
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tapi juga dari faktor manusia juga. 

Dan kebanyakan yang sering saya 

lihat itu memang dari kesadaran 

manusianya 
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Lampiran 8. 1 Rencana Pelaksaan Pembelajaran   
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Lampiran 9. 1 Media Pembelajaran PPT dan Video  
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Lampiran 10. 1 Portofolio pengerjaansiswa materi changes to our 

environment 
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Lampiran 11. 1 Buku Siswa Kelas 2 ICP 
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Lampiran 12. 1 Buku Guru Kelas 2 ICP 
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Lampiran 13. 1 Data Siswa Kelas 3A 
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Lampiran 14. 1 Data Siswa Kelas 3A 
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Lampiran 15. 1 Dokumentasi  
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